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MOTTO  

                        

                        

           

Artinya : ―Hai orang-orang beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang 

lah dalam majelis", Maka luaskanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.‖  

Al-Hujarat Ayat 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

__________________ 

*Al-Karim: “Al-Qur’an Tajwid Warna Terjemah dan Transliterasi.” (Jakarta Pusat: Beras Alfath, 

2018),hal. 543 
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ABSTRAK 

Aulia Nur Rasyid, Rafiatul Hasanah, 2023: ―Pengembangan Modul Ajar Berbasis 

Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Proyek IPA Sosial Terintegrasi 

Kearifan Lokal Batik Bondowoso SMKN1 Tamanan Bondowoso‖ 

Kata Kunci : Modul Ajar, Kurikulum Merdeka, Proyek IPAS, Kearifan Lokal Batik, 

Desain dan Produksi Kriya 

Dalam satu tahun pembelajaran Proyek IPA Sosial, siswa diharapkan 

mempelajari tujuh materi. Salah satu materi yang diangkat pada penelitian ini ialah materi 

Zat dan perubahannya. Materi ini dapat diintegrasikan dengan kearifan lokal Batik 

Bondowoso. Keterkaitan materi tersebut dengan Batik terletak pada proses pembuatan 

batik. Contoh integrasi materi ialah 1) Pada pembuatan batik terdapat proses menimbang 

garam dan warna batik yang sesuai dengan ukuran. Hal ini berkaitan dengan penggunaan 

alat ukur yang saintifik, 2) Penggunaan warna alam sebagai bahan pewarna batik dan 

pengaruhnya terhadap lingkungan, serta 3) Proses penjernihan limbah batik dengan 

menggunakan metode pemisahan campuran (Elektrokoagulasi). Berdasarkan hasil 

observasi di SMKN 1 Tamanan Bondowoso menunjukkan bahwa belum pernah 

dilaksanakan projek IPAS sesuai dengan kejurusannya yang berbasis kearifan lokal Batik 

Bondowoso. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil validitas produk dan 

respons siswa terhadap pengembangan modul ajar kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran proyek IPAS materi zat dan perubahannya berbasis kearifan lokal Batik 

Bondowoso di SMK Negeri 1 Tamanan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D), 

dengan model pengembangan ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, 

dan Evaluasi). Namun pada penelitian ini hanya dibatasi hingga tahap implementasi. Hal 

ini dilakukan karena keterbatasannya waktu, tenaga dan finansial. Subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 33 peserta didik sebagai subjek uji respons skala besar dan 6 

peserta didik sebagai subjek uji respons skala kecil di kelas X Desain dan Produksi Kriya 

SMK Negeri 1 Tamanan.  

Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan modul 

ajar  pada mata pelajaran Projek IPAS berbasis kearifan lokal Batik Bondowoso valid, 

sangat baik, dan sangat menarik untuk meningkatkan minat siswa. Hal tersebut 

dibuktikan dengan : (1) Hasil validasi ahli materi memperoleh nilai sebesar 93,84%  yang 

termasuk dalam kategori  ―Sangat Valid‖, (2) Hasil validasi ahli perencanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka memperoleh nilai sebesar 98,67% yang mendapatkan 

kualifikasi ―Sangat Baik‖, (4) Hasil validasi dari praktisi memperoleh nilai 92,66%  yang 

termasuk kedalam kriteria ―Sangat Valid‖, (5) Hasil uji respons skala  kecil dan skala 

besar memperoleh nilai masing-masing sebesar 87,87% dan 93,24% yang memenuhi 

kriteria ―Sangat Menarik‖.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem pendidikan dan pembelajaran dalam kurikulum yang berlaku pada 

suatu negara seharusnya dapat  mengembangkan daya kreativitas, kemampuan 

kritis dalam memecahkan masalah serta mahir berkomunikasi dan berkolaborasi.
1
 

Sistem Pendidikan terbaru telah disosialisasikan secara menyeluruh oleh menteri 

pendidikan Nadiem Makarim. Konsep pendidikan ala Nadiem Makarim adalah 

merdeka dalam berpikir kritis, kreatif serta cerdas dalam spiritual dan emosional.
2
 

Implementasi kurikulum ―Merdeka Belajar‖ terus mengalami penguatan dalam 

perubahan strategi kurikulum beserta pemulihan pembelajaran akibat hasil 

kualitas pembelajaran di masa pemulihan pandemi pada tahun 2020-2021.
3
 

Ciri khas utama kurikulum merdeka belajar dalam pemulihan 

pembelajaran  memiliki 4 perubahan kebijakan baru, yaitu: 1) Penambahan 

kegiatan sekolah untuk membangun serta mengembangkan karakter pelajar 

berpancasila yang dibungkus dalam kegiatan bernama P5 atau lebih dikenal 

dengan istiliah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
4
; 2) Peralihan Ujian 

Nasional (UN) menjadi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan survei 

                                                           
1
 Aiman Faiz dan Imas Kurniawaty, “Konsep Merdeka Belajar Pendidikan Indonesia Dalam 

Perspektif Filsafat Progresivisme,” Konstruktivisme: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 12, no. 2 
(2020): 155–64. 
2
 Siti Mustaghfiroh, “Konsep ‘merdeka belajar’ perspektif aliran progresivisme John Dewey,” 
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karakter. Kegiatan ini bertujuan menciptakan pengajaran yang berfokus pada 

kompetensi dasar siswa berupa literasi dan numerasi. Akibatnya guru santai dalam 

mengajar. Guru dapat memakai pendekatan yang lebih interaktif,  mendalam, serta 

menyenangkan; 3) Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar sebagai sarana 

implementasi kurikulum Merdeka Belajar untuk membangun komunitas belajar 

bagi pendidik;
5
 4) Modul ajar berfokus pada materi esensial pilihan siswa, hal ini 

bertujuan untuk mengembangkan keahlian diri dan  karakter pelajar sesuai dengan 

profil pancasila melalui pembelajaran berbasis project. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi  No. 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses pada Pendidikan di seluruh 

jenjang pendidikan, disebutkan bahwa standar proses digunakan sebagai pedoman 

dalam melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien untuk 

mengembangkan potensi, prakarsa, kemampuan, dan kemandirian siswa secara 

optimal. Standar proses memiliki kriteria yang meliputi 1) perencanaan 

pembelajaran; 2) pelaksanaan pembelajaran; dan 3) penilaian proses 

pembelajaran. Hal ini sama layaknya dengan isi dari modul ajar, yaitu 

perencaanca, pelaksanaan dan evaluasi . 

Modul ajar adalah alat mengajar dan belajar siswa yang dirancang untuk 

mengikuti pembelajaran yang berbasis kurikulum merdeka sehingga mencapai 

kompetensi yang ditetapkan oleh guru.
6
  Perangkat pembelajaran pada kurikulum 

sebelumnya guru diwajibkan membuat dan mencetak silabus, RPP, Program 

                                                           
5
 Restu Rahayu dkk., “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak,” Jurnal 
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tahunan, Program semester beserta instrumen penilaian secara terpisah. 

Sedangkan di kurikulum merdeka mempunyai istilah Modul ajar yang 

disederhanakan dalam bentuk perangkat ajar menjadi 1 cetak
7
.  

Guru memiliki peran penting dalam penyusunan perangkat pembelajaran. 

Semenjak menjadi mahasiswa, calon guru telah diberi kemampuan agar 

memberikan  inovasi dalam pembuatan bahan ajar. Hal ini memudahkan guru 

dalam merancang modul ajar yang sesuai dengan pedagogi guru serta 

mengembangkan teknik mengajar guru di dalam kelas lebih efektif.
8
 

Sesuai dengan  keputusan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi No. 262/M/2022 tentang Perubahan atas Keputusan 

Mendikbudristek No. 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam 

Rangka Pemulihan Pembelajaran, disebutkan bahwa Kurikulum merdeka berfokus 

pada siswa dengan memprioritaskan pertumbuhannya secara keseluruhan dan  

mengembangkan hard skill dan karakter siswa.
9
 Selain itu disebutkan juga pada 

Bab Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah bahwa setiap satuan pendidikan 

melaksanakan pembelajaran dengan menyisipkan muatan lokal atau materi 

kearifan lokal dari pemerintah daerah sesuai ciri khas daerah masing-masing, 

                                                           
7
 Ni Ketut Widiratini dan Made Diah Anggendari, “Pengembangan Bahan Ajar Embroidery 
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salah satu opsi yang tertuang pada surat keputusan diatas ialah mengorelasikan 

muatan lokal ke dalam mata pelajaran.
10

 

Pilihan muatan lokal yang diintegrasikan dalam pembelajaran sangat 

berguna bagi siswa dalam mempersiapkan pengetahuan tentang ekologi serta 

perilaku
11

 dalam  melestarikan dan mengembangkan sumber daya alam dan 

manusia dalam kehidupan berkelanjutan
12

 Hal ini berkaitan dengan kearifan lokal 

yang dimiliki setiap daerah yang memungkinkan untuk dikembangkan. 

Cara untuk mengintegrasikan kearifan lokal dengan pembelajaran proyek 

IPA Sosial yaitu melalui pendekatan etnosains. Etnosains adalah proses 

pemodifikasian antara sains asli dengan sains ilmiah.
13

 Pembelajaran 

menggunakan etnosains ini juga dapat membuat siswa lebih mengenal, 

menghargai, dan melestarikan budaya yang berada di sekitar wilayah mereka. 
14

 

Dari penjelasan di atas terkait pembelajaran akan lebih bermakna jika 

dapat dihubungkan dengan kearifan lokal dengan jalan etnosains. Hal tersebut 

relevan dengan firman Allah pada surat Al Mujadalah Ayat 11 yang berbunyi: 

                                                           
10

 Ujang Cepi Barlian dan Siti Solekah, “IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DALAM 
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN,” JOEL: Journal of Educational and Language Research 1, 
no. 12 (2022): 2105–18. 
11

 Rafiatul Hasanah dkk., “Exploration of the value of science in the selametan brokohan tradition 
that develops among the Banyuwangi community,” ATTARBIYAH: Journal of Islamic Culture and 
Education 6, no. 2 (2021): 131–43. 
12

 Muhammad Nasir, “Pengembangan kurikulum muatan lokal dalam konteks pendidikan islam di 
madrasah,” HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 10, no. 1 (2013): 1–18. 
13

 Wiwin Eka Rahayu dan Sudarmin, “Pengembangan modul IPA terpadu berbasis etnosains tema 
energi dalam kehidupan untuk menanamkan jiwa konservasi siswa,” Unnes Science Education 
Journal 4, no. 2 (2015). 
14

 SITI ROSSIDATUL MUNAWAROH, “PENGEMBANGAN MODUL IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL 
PEMBUATAN TAHU TAMANAN PADA POKOK BAHASAN TEKANAN DALAM PEMBELAJARAN IPA DI 
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                        

                        

           

Artinya : ―Hai orang-orang beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang 

lah dalam majelis", Maka luaskanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.‖ 

 

Dari ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwasanya pembelajaran berbasis 

kearifan lokal dicetuskan di suatu wilayah yang memiliki kebudayaan dan 

keunikan tersendiri bagi wilayahnya. Sehingga pembelajaran berbasis kearifan 

lokal dapat memotivasi siswa untuk mendapatkan dan mengembangkan ilmu  

yang berada di wilayah setempat sehingga menghasilkan pengetahuan setempat 

atau indegenous knowledge.
15

  

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22/D/O/2021 Tentang 

Penetapan Sekolah Menengah Kejuruan Pelaksana Program Sekolah Menengah 

Kejuruan Pusat Keunggulan Tahun 2021 Tahap I.
16

 Disebutkan bahwa SMKN 1 

Tamanan merupakan sekolah pusat pengembangan pendidikan kejuruan yang 

relevan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat sesuai perkembangan dunia 

industri dan mampu mendukung proses pembelajaran secara teratur dan 

                                                           
15

 Hasanah, R. (2022). KAJIAN ETNOBOTANI DALAM TRADISI MINUM JAMU MADURA: JAMU 
KHUSUS KESEHATAN IBU DAN ANAK. 
16

 Berdasarkan hasil dokumentasi milik Kemendikbudristek, kemudian peneliti mengakses 
informasi pada tanggal 20 Desember 2022 di laman Sekolah Penggerak milik Kelompok belajar 
Kemendikbud 
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berkelanjutan.
17

 SMKN 1 Tamanan sebagai pusat keunggulan menyelenggarakan 

program vokasi sebagai model satuan pendidikan bermutu. 

SMKN 1 Tamanan telah resmi sebagai Sekolah Menengah Kejuruan 

Pusat Keunggulan berperan sebagai sekolah penggerak dengan praktik 

implementasi Kurikulum Merdeka Setelah jatuh Keputusan Menteri Pendidikan 

pada masa pemulihan di tahun 2021.
18

 SMKN1 Tamanan mulai melaksanakan 

Kurikulum Merdeka pada Bulan Juli 2021 ketika tahun ajaran baru. Sekarang 

memasuki tahun ke-dua dalam penerapan kurikulum merdeka.
19

 

Berdasarkan hasil observasi di SMKN 1 Tamanan, terkait  kelanjutan 

kegiatan membatik di SMK 1 Tamanan semakin tahun mulai mengalami 

degradasi dan dekadensi. Hal ini terlihat pada Tabel 1.1, pada tabel tersebut  sejak 

tahun ajaran 2019-2020 hingga tahun ajaran 2022-2023, Peminat jurusan batik 

mengalami penurunan. Banyak siswa di rumpun bidang seni dan ekonomi kreatif 

pergi ke jurusan Desain Komunikasi Visual, Multimedia, Tata busana, dan lain-

lain.
20

 Fenomena itu menjadi fundamental pada penelitian ini, perlu diadakannya 

sebuah perlakuan untuk guru dalam memberikan edukasi akan pentingnya 

kaderisasi siswa jurusan batik atau Kriya kreatif Batik dan tekstil.  

 

 

                                                           
17

 Wikan Sakarinto, SURAT KEPUTUSAN PENETAPAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
PELAKSANA PROGRAM  SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PUSAT KEUNGGULAN TAHUN 2021 
TAHAP I, DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN VOKASI KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN 
KEBUDAYAAN 22/D/O/2021 (Jakarta, t.t.). 
18

 Marinu Waruwu dkk., “Pemberdayaan Kepala Sekolah dan Guru dalam Mengimplementasikan 
Program Sekolah Penggerak dan Merdeka Belajar,” Magistrorum et Scholarium: Jurnal 
Pengabdian Masyarakat 2, no. 3 (2022): 440–50. 
19

 Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 3 November 2022 
20

 Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 3 November 2022 
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Tabel 1.1 Jumlah Siswa SMKN 1 Tamanan di Jurusan KKBT 

 2019-2020 2020-2021 2021-2022 2022-2023 

Jumlah siswa 

jurusan KKBT 
23 siswa 11 siswa 12 siswa 6 siswa 

Sumber : Tata Usaha SMKN 1 Tamanan Bondowoso
21

  

Fenomena ini relevan dengan rendahnya tingkat peminat siswa dalam 

memilih jurusan batik dan tekstil. Pada akhir fase E di kelas X DPK SMKN 1 

Tamanan Bondowoso akan diarahkan untuk mengikuti tahap pemilihan jurusan. 

Ketika memasuki fase F, siswa kelas X Desain Produksi Kriya (DPK ) akan 

diarahkan memilih 2 jurusan yaitu jurusan Kriya Kayu atau jurusan Kriya Kreatif 

Batik dan Tekstil (KKBT). Sebagian besar dari kelas X DPK memilih Kriya Kayu 

sebagai program kejuruan lanjutan. Salah satu penyebab kelas XI Kriya Kreatif 

batik dan tekstil sepi peminat ialah ketika di kelas X DPK tidak mendapatkan 

pengalaman edukasi berbasis wawasan kearifan lokal membatik dan 

perkembangannya di industri kerja. Hal ini dapat diketahui melalui analisis 

masalah bahwa sebanyak 81,82% guru IPAS belum pernah mengajarkan kearifan 

lokal membatik yang dikaitkan dengan pemahaman sains/ ilmu pengetahuan 

alam.
22

 

Pada fase E, siswa kelas X DPK masih belum mendapatkan pengalaman 

dalam pembuatan batik selayaknya di  industri tekstil. Hal ini dapat diketahui 

melalui analisis masalah, sebanyak 72,73% dari siswa kelas X DPK belum 

mendapatkan pengalaman praktikum IPA yang diintegrasikan dengan kejuruan 

                                                           
21

 Mengacu pada dokumen pribadi milik SMKN 1 Tamanan yang diserahkan ke peneliti oleh pihak 
tata usaha pada tanggal 15 November 2022  
22

 Berdasarkan analisis masalah yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 November 2022 
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Kriya Kreatif Batik
23

. Adapun kendala yang dialami oleh siswa X DPK dalam 

pembelajaran adalah belum tersedianya modul ajar yang mengaitkan kearifan 

lokal setempat dengan materi pembelajaran, serta modul ajar Proyek  IPAS yang 

tersedia belum mencakup keseluruhan materi yang dipermasalahkan siswa serta 

kurangnya peralatan alat-alat praktikum IPA untuk menunjang kompetensi 

tersebut.  

Materi projek IPAS terdiri dari tiga elemen capaian pembelajaran yang 

mengacu pada keahlian dalam literasi saintifik, yaitu menjelaskan fenomena 

secara ilmiah, merancang dan mengevaluasi penelitian ilmiah, menerjemahkan 

data dan bukti secara ilmiah.
24

 Ketiga elemen tersebut dipelajari dalam bentuk 

proyek. Dalam satu tahun siswa diharapkan mempelajari tujuh aspek materi dan 

melakukan proyek terkait aspek materi tersebut. Aspek materi tersebut dapat 

dilihat pada Lampiran 25.  

Di dalam Rumpun Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, serta Seni dan 

Ekonomi Kreatif terdapat aspek yang menjadi momok bagi sebagian besar siswa 

kelas X DPK yaitu menjelaskan aspek zat dan perubahannya. Aspek materi 

tersebut memiliki karakteristik faktual dan juga konseptual hal ini menjadi 

tantangan bagi siswa kelas X DPK yang memiliki gaya belajar rata-rata visual. 

sehingga pembelajaran dengan mengoptimalkan panca indera penglihat sangat 

cocok diterapkan di dalam kelas, ditambah pembelajaran dengan pendekatan 

model yang berbasis proyek. 

                                                           
23

 Berdasarkan analisis masalah yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 November 
2022 

24
 Dwi Harti dkk., PROYEK IPAS : Rumpun Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, serta Seni dan 

Ekonomi Kreatif, Kurikulum Merdeka (Penerbit Erlangga, 2021). 
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 Aspek Zat dan perubahannya ini dapat diintegrasikan dengan kearifan 

lokal Batik Bondowoso. Keterkaitan aspek materi tersebut dengan Batik terletak 

pada proses pembuatan batik. Contoh integrasi materi ialah 1) Pada pembuatan 

batik terdapat proses menimbang garam dan warna batik yang sesuai dengan 

ukuran. Hal ini berkaitan dengan penggunaan alat ukur yang saintifik, 2) 

Penggunaan warna alam sebagai bahan pewarna batik dan pengaruhnya terhadap 

lingkungan, serta 3) Proses penjernihan limbah batik dengan menggunakan 

metode pemisahan campuran (Elektrokoagulasi)  

Berdasarkan analisis kebutuhan, sebanyak 75,76% siswa kelas X DPK 

membutuhkan modul ajar berbasis kearifan lokal yang dapat digunakan untuk 

mempelajari zat dan perubahannya secara lebih mudah dan menarik dan sebanyak 

90,91% siswa kelas X DPK setuju apabila perlu dikembangkan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal seperti modul zat dan perubahannya
25

. Sehingga 

berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian yang 

berjudul ―Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Mata Pelajaran Proyek IPA Sosial Terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso 

di SMKN 1 Tamanan Bondowoso‖  

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan 

masalah. Rumusan masalah berisi masalah yang dicari jawaban sesuai dengan 

tema penelitian. Rumusan Masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:  

                                                           
25

 Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 November 2022 
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1. Bagaimana hasil validitas Pengembangan Modul Ajar Berbasis 

Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Proyek IPA Sosial 

Terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan 

Bondowoso? 

2. Bagaimana respons siswa terhadap Pengembangan Modul Ajar Berbasis 

Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Proyek IPA Sosial 

Terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan 

Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini berupa desain penggunaan modul ajar sebagai 

standar proses dalam pembelajaran. Dalam bentuk lain, adalah turunan dari 

rumusan yang telah dirumuskan sebelumnya. Maka tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui hasil validitas Pengembangan Modul Ajar Berbasis 

Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Proyek IPA Sosial 

Terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan 

Bondowoso. 

2. Untuk mengetahui respons  siswa terhadap Pengembangan Modul Ajar 

Berbasis Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Proyek IPA 

Sosial Terintegrasi Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 

Tamanan Bondowoso. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoretis maupun secara 

praktis. 

1. Teoritis 

Manfaat penelitian secara teoretis adalah mengembangkan 

kecerdasan lokal berupa budaya setempat dengan pemahaman sains 

berbentuk Modul Ajar Kurikulum merdeka sebagai keluasan wawasan 

disiplin ilmu di Sekolah Menengah Kejuruan rumpun Seni dan 

Ekonomi Kreatif 

2. Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat:  

a. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam 

menulis skripsi dan menambah wawasan serta keterampilan 

meneliti dan menulis 

b. Bagi pembaca dapat memberikan referensi tentang 

Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka 

Belajar pada Pembelajaran Proyek IPA Sosial Terintegrasi 

Kearifan Lokal Batik Bondowoso di SMKN Tamanan 

Bondowoso 

c. Bagi masyarakat akademis dapat memberikan kontribusi dalam 

upaya pengembangan Perangkat pembelajaran berupa Modul 

Ajar dalam dunia pendidikan. 
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d. Bagi UIN KH Achmad Siddiq Jember dapat membangun 

pendidikan perpustakaan dan eksplorasi ilmiah di UIN KH 

Achmad Siddiq Jember. Khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu keguruan Prodi Tadris IPA 

e. Bagi Peneliti, dapat menumbuhkan pengalaman maupun 

motivasi terkait perangkat pembelajaran serta memberikan 

kemajuan Modul Ajar sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pengembangan peneliti-peneliti lainnya. 

E.  Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

Asumsi penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mata Pelajaran Proyek IPA Sosial dapat dikaitkan dengan kearifan 

lokal Batik Bondowoso yang diterapkan dalam pembelajaran 

kejuruan Kriya Kreatif Batik dan Tekstil sehingga menunjang 

keterampilan siswa dalam menghadapi dunia industri. 

2. Modul Ajar Kurikulum Merdeka Belajar berbasis  kearifan lokal 

Batik Bondowoso dapat menambah ketertarikan siswa X Desain 

Produk Kriya SMK 1 Tamanan dalam mempelajari sains. 

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Produk berupa Modul Ajar hanya dapat diteliti dan diterapkan untuk 

siswa kelas X Desain dan Produksi Kriya SMKN 1 Tamanan.  

2. Modul Ajar Kurikulum Merdeka belajar hanya menyajikan 1 aspek 

materi yaitu menjelaskan zat dan perubahannya serta mendesain dan 

mengevaluasi penyelidikan hingga menerjemahkan data ilmiah.   
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F.  Definisi Operasional 

Judul yang dikemukakan oleh peneliti terdapat istilah yang perlu diperjelas 

agar tidak terjadi miskonsepsi. Oleh karena itu, penulis mencoba mengartikan 

istilah tersebut agar pembaca mudah dalam memahami isi tulisan ini. 

Adapun istilah-istilah tersebut adalah: 

1. Modul Ajar ―Kurikulum Merdeka‖ 

Modul ajar merupakan seperangkat bahan acuan pembelajaran milik 

guru mata pelajaran dalam melaksanakan pembelajaran dan instrumen 

modul dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri. Prosedur dalam modul 

bersifat sistematis sehingga siswa dapat mengikuti arahan dari modul 

tanpa campur tangan pengajar. 

Modul Ajar dalam kurikulum merdeka memiliki nilai praktis bagi 

guru mengupayakan pencapaian nilai Profil Pelajar Pancasila dan Capaian 

Pembelajaran. Modul ajar berbentuk penjabaran dari Alur Tujuan 

pembelajaran dan disusun sesuai dengan fase atau tahap perkembangan 

siswa.  

2. Proyek IPA Sosial 

Mata pelajaran Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

merupakan mata pelajaran terbaru di kurikulum Merdeka. Dahulu sebelum 

dinamakan mata pelajaran Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, 

mata pelajaran ini bernama IPA Terapan dan IPS. Sehingga dapat 

diketahui bahwa mata pelajaran ini merupakan irisan dari kedua mata 

pelajaran yauitu IPA terapan dan IPS. 
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3. Kearifan Lokal Batik Bondowoso 

Kearifan lokal di berbagai daerah di Indonesia sangat beragam, 

keanekaragaman sumber daya memiliki  karakteristik dan keunikan dari 

masing-masing daerah. Salah satu kearifan daerah berupa produk daerah di 

Kabupaten Bondowoso, antara lain: Batik Tamanan, Batik Kopi dan 

Singkong, Batik Blue Fire, Batik Topeng Konah.  Batik merupakan salah 

satu komoditas utama sektor budaya di wilayah Bondowoso. Aktivitas 

pembuatan  Batik Bondowoso banyak dikembangkan di daerah Desa 

Tamanan Kecamatan Tamanan, dan Desa Sumbersari Kecamatan Maesan. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu diantaranya:  

1. Riset yang pernah dilakukan oleh Ni Ketut Widiratini dan Made Diah 

Anggendari dengan judul ―Pengembangan Bahan Ajar Embroidery 

Berbasis Merdeka Belajar Kampus Merdeka”
26

, penelitian ini dilakukan  

di sebuah kampus di daerah Singaraja, Provinsi Bali yaitu bernama 

Universitas Pendidikan Ganesha, Pada penelitian dan pengembangan 

(RnD) ini peneliti menggunakan metode pengambilan data berupa 

observasi, wawancara, dan angket. peneliti melakukan wawancara dengan 

dosen selaku praktisi perkulihan menggunakan modul ajar Kampus 

Merdeka. Pada penelitian ini, Perangkat perkuliahan pada materi 

Embroidery atau pembordiran kain yang diberikan sejumlah 2 modul 

embriodery yang terpisah namun saling berkaitan oleh 1 dosen, Modul 

terpisah menyebabkan proses perkuliahan tidak maksimal. Proses kuliah 

tidak ideal karena dua bahan ajar yang berbeda diaplikasikan dalam 1 

pembelajaran. belum mengikuti perkembangan bahan ajar terkini, 

sehingga kurangnya kreativitas dalam proses perkuliahan. Oleh karena 

itu, tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan modul mata kuliah 

Embroidery berbasis kampus merdeka, serta mengetahui kelayakannya 

                                                           
26

 Widiratini dan Anggendari, “Pengembangan Bahan Ajar Embroidery Berbasis Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka.” 
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dilihat dari kelayakan ahli media dan ahli materi. Hasil uji validasi ahli 

media dan ahli materi, masing-masing dengan persentase rerata 91 persen 

dan 96 persen, menunjukkan bahwa modul layak dan tidak perlu diubah. 

Hasil uji tanggapan subjek sasaran, dengan persentase rerata 88,455%, 

menunjukkan bahwa modul sangat baik tanpa revisi. 

2. Artikel Ilmiah dengan judul ―Pengembangan Modul IPAS untuk 

Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana Berbasis Model Learning Cycle 

Pada Kelas V Sekolah Dasar‖ merupakan penelitian berjenis Research 

and Development. Penelitian ini milik Mutia Hamidah, dkk.  

menghasilkan modul ajar berbasis merdeka belajar bisa dipakai bersifat 

Contextual. Modul ini juga membahas sintaks model pembelajaran  

learning cycle yang sejalan dengan Kurikulum Merdeka. Model 

pembelajaran ini berpusat pada siswa dan keaktifan siswa  dalam 

mewujudkan pencapaian pembelajaran sampai akhir fase C. 
27 Penelitian 

ini bertujuan untuk memadukan konsep kesiapsiagaan bencana dengan 

IPA Sosial Kurikulum Merdeka mengenai perubahan kondisi alam di 

permukaan bumi dan dampak dari perubahan tersebut terhadap kehidupan 

manusia. Modul ini melewati proses validasi dan revisi selama proses 

pengembangannya untuk mendapatkan produk akhir dan meningkatkan 

kualitasnya. Dengan kategori sangat layak digunakan, modul yang 

dikembangkan menerima hasil persentase 93.825 persen. 

                                                           
27

 Mutia Hamidah dan Mela Darmayanti, “PENGEMBANGAN MODUL IPAS UNTUK 
MENINGKATKAN KESIAPSIAGAAN BENCANA BERBASIS MODEL LEARNING CYCLE PADA KELAS V 
SEKOLAH DASAR,” Jurnal Cakrawala Pendas 8, no. 4 (2022): 1230–46. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Nukmatus Syahria ini berbentuk penelitian 

kualitatif. Penelitian ini hasil kegiatan lapang berupa bimbingan dengan 

tujuan mengedukasi ke guru mata pelajaran Bahasa Inggris di SMK se-

kota Surabaya tentang Kurikulum Merdeka.
28

 Judul penelitian ini sepadan 

dengan judul pelatihan yang dilakukan oleh Nukmatus Syahria dkk yaitu 

―Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Bahasa 

Inggris SMK Kota Surabaya”. Tantangan guru mata pelajaran Bahasa 

Inggris dalam menerapkan Kurikulum Merdeka ialah guru harus 

menyesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan dan konteks siswa di 

dalam pembelajaran. Sumber data penelitian berbentuk questionnaire 

dengan instrumen wawancara sebanyak 5 pertanyaan. 

4. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan konten 

pembelajaran interaktif pada mata pelajaran Project IPAS materi Anatomi 

dan Fisiologi berbasis Problem Based Learning di SMK Negeri 1 

Sukasada serta mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap 

konten pembelajaran interaktif yang dikembangkan. Penelitin ini 

menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D), dengan 

model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). Subjek dalam penelitian ini berjumlah 

33 orang peserta didik kelas X DKV 5 di SMK Negeri 1 Sukasada. Hasil 

analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan 

konten pembelajaran interaktif pada mata pelajaran Project IPAS materi 

                                                           
28

 Nukmatus Syahria, “Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Bahasa 
Inggris Smk Kota Surabaya,” GRAMASWARA 2, no. 2 (2022): 49–62. 
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Anatomi dan Fisiologi berbasis problem based learning dinyatakan valid, 

efektif, praktis, serta mampu meningkatkan minat dan hasil belajar peserta 

didik.
29

 Hal tersebut dibuktikan dengan : (1) Hasil penilaian uji ahli isi 

serta uji ahli media dan desain memperoleh nilai sebesar 1,00 yang 

termasuk kedalam tingkat validitas ―Sangat Valid‖, (2) Hasil penilaian uji 

coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan 

memperoleh nilai masing-masing sebesar 92%, 91%, dan 90,87% yang 

mendapatkan kualifikasi ―Sangat Baik‖, (3) Hasil penilaian dari respon 

pendidik memperoleh nilai 38 yang termasuk kedalam kriteria ―Praktis‖, 

kemudian respon peserta didik memperoleh nilai 67,48 yang termasuk 

kedalam kriteria ―Sangat Praktis‖, (4) Perolehan nilai dari angket uji 

efektivitas dengan memberikan pre-test dan ¬post-test, memperoleh nilai 

N-Gain sebesar 0,75 sehingga termasuk dalam kriteria ―Efektif‖. 

5. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa di SMAN 1 Gunung Talang, 

belum sepenuhnya dapat belajar mandiri, aktif, progresif, kurangnya 

konsep pemecahan masalah matematika pada peserta didik, pendidik 

belum mengembangkan modul ajar sebagai bahan ajar. Tujuan penelitian 

ini adalah mengembangkan modul ajar kurikulum merdeka berbasis 

masalah pada materi statistika di SMAN 1 Gunung Talang yang valid dan 

praktis. Jenis Penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

menggunakan R&D (Research and Development) dengan  model 

pengembangan Plomp dengan tahap pengembangannya adalah analisis 
                                                           
29

 Anggareni, N. A. V. (2023). Pengembangan Konten Pembelajaran Interaktif Pada Mata 
Pelajaran Project IPAS Materi Anatomi dan Fisiologi Berbasis Problem Based Learning di SMK 
Negeri 1 Sukasada (Doctoral dissertation, Universitas Pendidikan Ganesha). 
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silabus, analisis bahan ajar buku teks  wawancara guru dan peserta didik, 

pada tahap prototyping phase membuat rancangan sistematika dari 

struktur, pembuatan prototype, evaluasi diri, tinjauan ahli, melakukan uji 

satu-satu dan uji kelompok kecil.  Instrumen yang digunakan yaitu angket 

validitas, dan praktikalitas. Hasil validasi dari penelitian validator yaitu 

82,08% dengan kriteria sangat valid. Hasil Praktikalitas Uji satu-satu 

dengan satu guru matematika diperoleh nilai 92,62% dengan kategori 

sangat praktis. Hasil Praktikalitas Uji satu-satu dengan tiga peserta didik 

diperoleh nilai 83,66% dengan kategori sangat praktis. Hasil Praktikalitas 

Kelompok kecil dengan enam peserta didik diperoleh nilai 89,10% 

dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul ajar kurikulum merdeka 

pada materi statistika di SMAN 1 Gunung Talang telah valid, dan praktis 

untuk digunakan oleh guru dan peserta didik.
30

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
30

 Okta, S. R., Hamdunah, H., & Fitri, D. Y. (2023). Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka 
Berbasis Masalah pada Materi Statistika di SMAN 1 gunung Talang Kabupaten Solok. Jurnal 
Pembelajaran Dan Matematika Sigma (JPMS), 9(1). 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Telah Dilakukan 

dengan Penelitian Ini 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Ni Ketut 

Widiratini, 

Made Diah 

Anggendari 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Embroidery Berbasis 

Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka 

1. Pendekatan 

Research and 

Development (R&D) 

dengan objek data 

berupa Modul Ajar  

2. Model RnD 

menggunakan Model 

ADDIE 

1. Subjek data ialah 

Mahasiswa Tata 

Busana 

2. Tidak ada materi 

Kearifan Lokal  

 

2. Mutia 

Hamidah, 

Kurniasih, 

Mela 

Darmayanti 

Pengembangan 

Modul IPAS untuk 

Meningkatkan 

Kesiapsiagaan 

Bencana Berbasis 

Model Learning 

Cycle Pada Kelas V 

Sekolah Dasar 

Pendekatan Research 

and Development 

(R&D) dengan objek 

data berupa Modul 

Ajar Kurikulum 

Merdeka 

1. Jenjang usia 

subjek data terlalu 

muda 

2. Tidak ada materi 

kearifan lokal 

berbasis etnosains 

3. Model  Rnd 

bukan model 

ADDIE 

3. Nukmatus 
Syahria 

Pengembangan 

Modul Ajar 

Kurikulum Merdeka 

Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris SMK 

Kota Surabaya 

Berisi informasi 

mengenai  Modul Ajar 

Kurikulum Merdeka 

1. Sasaran peneliti 

ini ialah guru 

penggerak mata 

pelajaran Bahasa 

Inggris Se-SMK 

Kota Surabaya  

2. Tidak termasuk 

mata pelajaran  

Proyek IPA Sosial  

4. Nengah 

Ayu Vinka 

Anggareni 

Pengembangan 

Konten 

Pembelajaran 

Interaktif Pada Mata 

Pelajaran Project 

IPAS Materi 

Anatomi dan 

Fisiologi Berbasis 

Problem Based 

Learning di SMK 

Negeri 1 Sukasada 

1. Pendekatan 

Research and 

Development (R&D) 

dengan objek data 

berupa Modul Ajar 

Kurikulum Merdeka 

2. Model R&D 

merupakan Model 

ADDIE 

3. Subjek data berupa 

siswa kelas X SMK 

 

 

 

 

Modul ajar bukanlah 

modul ajar berbasis 

kearifan lokal  
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5. Sandi 

Ramadani 

Okta, 

FHamdunah 

Hamdunah, 

Dewi 

Yuliana 

Fitri 

Pengembangan 

Modul Ajar 

Kurikulum Merdeka 

Berbasis Masalah 

pada Materi 

Statistika di SMAN 

1 Gunung Talang 

Kabupaten Solok 

1. Pendekatan 

Research and 

Development (R&D) 

dengan objek data 

berupa Modul Ajar 

Kurikulum Merdeka 

2. Subjek data 

merupakan remaja 

adolese  

1. Modul ajar 

bukanlah modul ajar 

berbasis kearifan 

lokal  

2. Subjek data 

merupakan siswa 

SMA 

 

 

 

Dari beberapa penelitian di atas, peneliti menemukan adanya distingsi 

atau perbedaan signifikan dalam riset yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan penelitian sebelumnya. Adapun perbedaan tersebut terdapat 

pada sasaran penelitian, peneliti menggunakan siswa SMK sebagai subjek uji 

respons sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan sasaran siswa SD, 

mahasiswa jurusan Tata Boga dan guru Bahasa Inggris se SMK di Kota 

Surabaya. Pada penelitian sebelumnya, tidak ada yang menggunakan 

pendekatan kearifan lokal sehingga peneliti ingin mengorelasikan 

pemahaman mata pelajaran IPAS dengan pemahaman setempat/kearifan 

lokal.  Materi yang disajikan berupa aspek zat dan perubahannya. Materi juga 

menjadi bahan pertimbangan di penelitian ini. Sehingga dapat membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya. 
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B. Kajian Teori  

1. Hakikat Kurikulum Merdeka Belajar 

Teori konstruktivisme dan merdeka belajar 2 kata yang saling 

berkaitan satu dengan lainnya . Menurut konstruktivisme, interaksi antara 

pengalaman siswa dan objek yang dihadapi selama proses pembelajaran 

menciptakan pengetahuan. Pembelajaran berbasis kurikulum merdeka 

mengutamakan partisipasi siswa dalam pembentukan pengetahuan (fokus pada 

siswa). Oleh karena itu, siswa harus selalu aktif dan memiliki kemampuan 

untuk menemukan cara belajar yang paling cocok untuk mereka. sementara 

guru bertindak sebagai mediator, teman dan fasilitator yang membantu siswa 

belajar. Pembelajaran bebas ini memiliki karakteristik berikut: kritis, 

berkualitas, ekspresif (dengan cepat), transformatif, efektif, aplikatif, variatif, 

progresif, dan faktual.
31

 

Kurikulum Merdeka berpandangan bahwa perilaku siswa didasarkan 

pada pembelajaran konstruktivisme akan memiliki semangat kreatif dan 

keberanian untuk mencoba hal-hal baru. Dengan demikian, program ini akan 

menghasilkan penerus bangsa yang berkualitas. Di mana kondisi ini akan 

bermanfaat bagi Indonesia karena akan membantu mempersiapkan generasi 

berikutnya untuk menghadapi tantangan perkembangan zaman di berbagai 

bidang. 

                                                           
31

 Hanif Naufal, “Model pembelajaran konstruktivisme pada matematika untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa di era merdeka belajar,” dalam ProSANDIKA UNIKAL (Prosiding 
Seminar Nasional Pendidikan Matematika Universitas Pekalongan), vol. 2, 2021, 143–52. 
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a. Teori Konstruktivisme menurut Ki Hajar Dewantara 

Mengutip dari pernyataan Ki Hajar Dewantara “....Memberi ilmu 

demi kecakapan hidup anak dalam usaha mempersiapkannya untuk segala 

kepentingan hidup manusia, baik dalam hidup bermasyarakat maupun 

hidup berbudaya dalam arti seluas-luasnya....” Seorang pemimpin muda 

Indonesia yang diasingkan pada tahun 1910-an oleh kolonial Belanda 

adalah Ki Hajar Dewantara., di Belanda, beliau memiliki kesempatan 

untuk mempelajari konsep pembelajaran yang terinspirasi oleh Froebel 

"Kinderen Garten". Setelah kembali ke Indonesia, beliau melakukan upaya 

luar biasa yang mulai percaya bahwa peningkatan pendidikan dapat 

memberikan hasil yang lebih baik bagi rakyatnya. Teori pembelajaran 

constructivism dipelajari oleh Ki Hajar Dewantara dari sana. 

Orang yang merdeka adalah orang yang berdasarkan kekuatan diri 

sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. Pendidikan dapat 

memerdekakan manusia secara lahir, tetapi pendidikan juga dapat 

memerdekakan manusia secara batin.. 
32

 Prinsip pendidikan yang 

memerdekakan menurut Ki Hajar Dewantara yaitu: berdiri sendiri 

(zelfstandig), tidak bergantung pada orang lain (onafhankelijk), dan dapat 

mengatur dirinya sendiri (vrijheld, zelf beschikking). 

Ki Hajar Dewantara selalu berpegang pada tiga prinsip ini, yang 

sejalan dengan konsep konstruktivisme. Selain itu, melalui ketiga 

                                                           
32

 Ki Hadjar Dewantara, “Ki Hadjar Dewantara Bagian Pertama: Pendidikan,” Cetakan Ke-5. 
Yogyakarta: UST Press & Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, 2013. 
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pemikiran tersebut, dia memutuskan untuk melarang subsidi yang 

diberikan oleh pemerintah belanda pada masa itu, karena dianggap akan 

membuat hutang budi kepada yang memberi subsidi. Karena itu, 

masyarakat yang mendapatkan subsidi tidak berani untuk memberontak. 

Hal ini menunjukkan masyarakat tidak memiliki jiwa kemerdekaan. dan 

memegang prinsip “penerima subsidi terikat secara lahir dan batin”, Pada 

akhirnya, Ki Hajar Dewantara memilih untuk membangun Yayasan 

Pendidikan Taman Siswa secara swasta karena tidak terpengaruh oleh 

subsidi pemerintah..
33

 sehingga terbebas atas jiwa kemerdekaan manusia. 

b. Teori Konstruktivisme menurut Jean Piaget 

Teori belajar konstruktivisme yang dikemukakan dapat pula 

disebut teori kognitif, Menurut teori ini, perkembangan kognitif anak-anak 

terjadi ketika mereka secara aktif membangun sistem dan memahami 

dunia melalui pengalaman dan interaksi mereka.  Berikut ini adalah tiga 

prinsip utama Piaget tentang perkembangan intelektual, khususnya tahap 

perkembangan konstruktivisme kognitif, atau perkembangan intelektual: 

34
:  

1) Setiap individu akan mengalami urutan perkembangan intelektual 

yang konsisten. 

                                                           
33

 Bartolomeus Samho dan Oscar Yasunari, “Konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara dan 
tantangan-tantangan implementasinya di Indonesia dewasa ini,” Research Report-Humanities 
and Social Science 1 (2009). 
34

 Thobroni, M., & Mustafa, A. (2013). Belajar dan Pembelajaran : Pengembangan Wacana dan 
Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan. 
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2) Jenis operasi mental (pengurutan, pengekalan, pengelompokan, 

pembuatan hipotesis, dan penarikan kesimpulan) yang 

menunjukkan tingkah laku intelektual terdiri dari tahapan ini.  

3) Proses perkembangan yang menggambarkan hubungan antara 

pengalaman atau asimilasi dan struktur kognitif atau akomodasi, 

membantu gerakan melalui tahap-tahap tersebut. 

Jean Piaget menekankan bahwa ilmu dibangun dalam pikiran anak 

melalui asimilasi dan akomodasi. Menurut Ruseffendi, asimilasi adalah 

penambahan informasi baru di dalam pikiran. Setelah itu peran, akomodasi 

mengatur ulang struktur mental dan kognitif sampai informasi itu memiliki 

tempat.
35

 Dalam teori ini ditekankan bahwa pembelajaran bukan hanya 

tentang rangsangan dan tanggapan. Tidak hanya itu, belajar melibatkan 

proses kognitif yang kompleks. Pengetahuan dibangun di dalam dirinya 

sendiri melalui proses interaksi yang konstan dengan lingkungan. Manusia 

dalam mengkonstruksi pengetahuan terlebih dahulu melakukan 

pengamatan secara keseluruhan, kemudian menganalisisnya, lalu 

mensintesinya kembali.  

Maka berdasarkan teori ini, Pemilihan modul ajar membantu 

penerimaan pengetahuan siswa dengan mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri melalui integrasi informasi yang ada pada dirinya, lingkungan atau 

pengalaman. Pemilihan modul ajar ini bertujuan untuk memfasilitasi minat 
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 Thobroni, M., & Mustafa, A. (2013). Belajar dan Pembelajaran : Pengembangan Wacana dan 
Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan. 
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belajar siswa dalam mendapatkan informasi dan pengetahuan yang  

membutuhkan kemampuan berpikir yang kompleks.  

Menurut Uno ―....salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik adalah dengan menggunakan media, 

simulasi dan permainan dalam pembelajaran....‖.
36

 Modul ajar ini juga 

menyesuaikan karakter remaja SMA yang sesuai dengan teori Piaget siswa 

kelas X. Usia ini berada pada tingkat remaja adolese yang memiliki 

karakteristik berpikir kausalitas. Cara berfikir ini menyangkut hubungan 

sebab dan akibat yang dibangun oleh hubungan antara suatu kejadian 

sebab dan kejadian konsekuensi
37

. Emosi dan energi yang lebih dialihkan 

dengan melakukan aktivitas belajar yang dikombinasikan dengan prinsip 

sebab-akibat. 

2. Modul Ajar  

Modul ajar merupakan sejumlah media, metode dan pedoman yang 

dirancang guru secara sistematis dan menarik. Modul yang 

diimplementasikan membentuk alur yang dikembangkan dari capaian 

pembelajaran menjadi tujuan pembelajaran sistematis.
38

 Prinsip penyusunan 

Modul Ajar berdasarkan pendekatan melalui tahap perkembangan siswa 

dengan memperhitungkan: 1) Karakteristik siswa, siswa memiliki 

kompetensi, gaya belajar dan minat siswa yang berbeda-beda; 2) Perbedaan 

                                                           
36

 Uno, H.B. (2017). Teori Motivasi dan Pengukurannya “Analisis di Bidang Pendidikan”. 
Jakarta:PT.Bumi Aksara. 
37

 Desmita. (2012).Psikologi Perkembangan Peserta Didik.Bandung: PT.Remaja Rosdakarya offset. 
38

 “Perbedaan Modul Ajar, Bahan Ajar, Dan Modul Projek,” Ruang Kolaborasi Mengajar Merdeka, 
diakses 16 November 2022, https://pusatinformasi.kolaborasi.kemdikbud.go.id/hc/en-
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tingkat pemahaman siswa dan variasi jarak atau gap usia antar tingkat 

kompetensi yang kemungkinan bisa terjadi di setiap fase yang sama; 3) Guru 

melihat dari berbagi sudut pandang pelajar, bahwa setiap siswa itu unik;  4) 

Pemahaman mengenai pembelajaran harus berimbang antara intelektual, 

sosial, dan personal dan semua hal tersebut adalah penting dan saling 

berhubungan; 5) Tingkat kematangan setiap siswa tergantung dari tahap 

perkembangan yang dilalui oleh seorang siswa, dan merupakan dampak dari 

pengalaman sebelumnya.
39

 

Tabel 2.2 Struktur Komponen Modul Ajar 

Informasi Umum Komponen Inti Komponen Lampiran 

1. Identitas Modul 

2. Kompetensi Awal 

3. Profil Pelajar Pancasila 

4. Sarana Prasarana 

5. Target Siswa 

6. Model Pembelajaran 

1. Tujuan pembelajaran 

2. Pemahaman Bermakna 

3. Pertanyaan Pemantik 

4. Kegiatan Pembelajaran 

5. Asesmen  

 

1. Lembar Kerja Siswa 

2. Bahan Bacaan  

3. Glosarium 

4. Daftar Pustaka 

Catatan : Struktur modul ajar  di dalam Tabel 2.2 bukan struktur wajib 

dilampirkan dalam modul. Guru berhak memodifikasi dan  menyederhanakan dari 

beberapa item komponen sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelas 

(sumber : Platform Merdeka Mengajar, 2022) 

Modul ajar dilengkapi dengan komponen-komponen pilihan berdasarkan 

buku petunjuk kurikulum merdeka tentang penyusunan modul ajar. Penyusunan 

komponen modul ajar yang sesuai dengan panduan merupakan bagian 

perencanaan pembelajaran. Komponen modul ajar dapat ditambahkan sesuai mata 

pelajaran dan kebutuhan siswa. Guru di sekolah dapat dengan leluasa 

mengembangkan modul ajar sesuai dengan latar belakang lingkungan dan 
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kebutuhan belajar siswa. Berdasarkan tabel 2.2 di atas, komposisi indikator dalam 

modul ajar dapat ditentukan sebagai berikut: 

a. Informasi Umum  

Informasi umum berisi pemberitahuan yang bersifat inti dan ditujukan 

kepada semua orang untuk mengenal modul ajar milik orang lain. Informasi 

umum berisi: 1) Identitas Modul; 2) Kompetensi Awal; 3) Profil Pelajar 

Pancasila; 4) Sarana Prasarana; 5) Target Siswa; 6) Model Pembelajaran. 

Adapun penjelasan sebagai berikut: 

1) Identitas Modul 

Informasi tentang modul ajar yang dikembangkan terdiri dari: 

a) Nama Penyusun modul ajar, nama sekolah  

b) Fase; Penggunaan fase pada kurikulum merdeka dimaksudkan 

untuk menyesuaikan siswa dalam kebutuhan belajar, 

karakteristik dan perkembangan siswa. 

c) Kelas; Pembagian kelas berdasarkan keputusan Satuan 

pendidikan operasional. 

2) Kompetensi Awal  

Kompetensi Awal merupakan pengetahuan awal atau pengalaman 

yang dimiliki siswa sebelum mempelajari aspek materi pada modul ajar. 

Kompetensi awal dapat dijadikan tolok ukur ketercapaian pembelajaran 
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modul ajar yang dirancang.
40

 Kompetensi awal dapat menjadikan stimulus 

untuk mencapai CP tertentu.  

3) Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila adalah visi dari suatu kegiatan 

pembelajaran yang membentuk karakter siswa. Profil Pelajar Pancasila 

dapat tercermin dalam konten dan/atau metode pembelajaran.
41

  Di dalam  

profil pelajar pancasila terdapat 6 pembagian dimensi, guru dapat memilih 

dimensi Profil Pelajar Pancasila yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran 

sehingga guru tidak perlu mencantumkan dimensi Profil Pelajar Pancasila 

secara keseluruhan,. 

Dimensi Profil Pelajar Pancasila terintegrasi di seluruh mata 

pelajaran berbentuk: 1) materi pelajaran; 2) seni guru dalam membimbing 

kelas atau pedagogi guru; 3) kegiatan proyek siswa, dapat berbentuk P5 

(Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila)
42

. 
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42

 Eni Susilawati, Saleh Sarifudin, dan Suyitno Muslim, “Internalisasi Nilai Pancasila Dalam 
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4) Sarana dan Prasarana  

Sarana merupakan fasilitas yang diperlukan untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran, sementara prasarana berupa kelas materi atau 

bahan ajar lain yang relevan dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. 

5) Target Siswa  

Siswa yang menjadi target yaitu:  

a) Siswa dengan kesulitan belajar: Siswa merasa kurang percaya 

diri, kesulitan berkonsentrasi jangka panjang, kesulitan dengan 

bahasa dan pemahaman materi ajar, terbatas pada satu gaya 

belajar, dan sebagainya. 

b) Siswa reguler: siswa ini memiliki standar umum, umumnya 

siswa tidak ada masalah dalammencerna dan memahami materi 

ajar. 

c) Siswa dengan pencapaian tinggi: mereka cepat memahami dan 

mencerna, memiliki keterampilan memimpin, dan memiliki 

keterampilan berfikir tinggi (HOTS).  

6) Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan gambaran sistematis pelaksanaan 

belajar mengajar. Model pembelajaran ini dapat ditulis dengan 

pembelajaran dalam jaringan (online) atau pembelajaran jarak jauh luar 

jaringan (offline), atau hybrid 
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b. Komponen Inti 

Secara umum komponen inti berisi informasi yang bersifat pokok 

dan ditujukan kepada pembaca untuk mengenal modul ajar milik orang 

lain. Informasi umum berisi: 1) Tujuan pembelajaran; 2) Pemahaman 

Bermakna; 3) Pertanyaan Pemantik; 4) Kegiatan Pembelajaran; 5) 

Asesmen; Adapun penjelasan sebagai berikut: 

1) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ditentukan oleh guru mata pelajaran 

dengan mempertimbangkan potensi sumber daya yang dimiliki oleh 

guru dan siswa, kesesuaian dengan keberagaman siswa, dan teknik 

evaluasi yang digunakan. Sehingga tujuan pembelajaran 

mencerminkan hal-hal penting dari pembelajaran.
43

 Bentuk 

pengetahuan dalam tujuan pembelajaran berupa fakta dan informasi, 

prosedural, pemahaman konseptual, pemikiran dan penalaran 

keterampilan, serta strategi komunikasi.  

2) Pemahaman Bermakna  

Pemahaman bermakna merupakan pengetahuan bagi siswa 

setelah mengikuti skenario pembelajaran di dalam modul ajar. 

Manfaat pemahaman bermakna bagi siswa, siswa dapat menerapkan 
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keilmuannya dalam kehidupan sehari-hari. Berikut contoh redaksi dari 

pemahaman bermakna:  

a) Pohon rambutan jika ditanam melalui biji maka akan tumbuh 

dengan kuat dan lama berbuah, namun jika pohon rambutan 

ditanam melalui cangkok maka pohon tumbuh dengan cepat 

berbuah namun mudah tumbang, berdasarkan contoh ini, nasib 

manusia bisa berupa hal positif dan negatif. Nasib dapat dipilih bila 

kita mengetahui konsekuensi hal yang akan terjadi.
44

 

b) Habitat adalah tempat dimana makhluk hidup itu tinggal. Ia berada 

di dalam suatu ekosistem/ lingkungan tertentu yang memiliki 

beragan jenis makhluk hidup. Sehingga makhluk hidup akan 

beradaptasi jika ada perubahan di ekosistemnya. Sama halnya 

seperti manusia, manusia harus dapat beradaptasi pada lingkungan 

yang ia tempati, supaya dapat melanjutkan penghidupannya.
45

 

3) Pertanyaan Pemantik  

Pertanyaan pemantik merupakan pertanyaan yang dapat 

menumbuhkan kuriositas serta meningkatkan daya berpikir kritis dalam 

diri siswa. Pertanyaan pemantik mendorong siswa untuk memahami TP.
46
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Berikut contoh pada pembelajaran projek IPAS, guru dapat mendorong 

pertanyaan pemantik sebagai berikut:  

a) Bagaimana cara membuat larutan pencuci piring dengan 

menggunakan bahan di sekitar kita? 

b) Apa saja kegunaan Natrium (Na) dalam kehidupan sehari-hari? 

4) Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran pada modul ajar ini hampir mirip dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di kurikulum 2013. Hal yang 

menjadi variabel pembeda adalah acuan pembelajaran. Modul ajar 

mengacu pada ATP sedangkan RPP mengacu pada silabus yang dirancang 

oleh Kurikulum nasional.  

Persamaan kegiatan pembelajaran pada RPP dan modul ajar ialah 

urutan skenario pembelajaran dalam bentuk sintaks pelajaran yang ditulis 

secara eksplisit dan mencakup pilihan pembelajaran alternatif dan 

langkah-langkah untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. Kegiatan 

pembelajaran disusun secara berurutan dalam jangka waktu yang 

ditetapkan dan terdiri dari tiga tahap pendahuluan, inti, dan penutup 

berdasarkan pendekatan pembelajaran aktif. 

5) Asesmen  

Di akhir kegiatan pembelajaran seharusnya terdapat asesmen untuk 

mengukur sejauh manakah pemahaman siswa. Kriteria pencapaian dapat 

ditentukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Pada 
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kurikulum K13, kriteria pencapaian sama halnya dengan rubrik penialaian. 

Berikut jenis asesmen dalam kurikulum merdeka: 1) Asesmen sebelum 

pembelajaran (diagnostik kognitif dan non-kognitif); 2) Asesmen selama 

proses pembelajaran (formatif); 3) Asesmen di akhir pembelajaran 

(sumatif).
47

  

c. Komponen Lampiran 

Komponen lampiran berisi tentang lampiran yang dibutuhkan oleh siswa 

dalam proses pembelajaran. Komponen lampiran berisi antara lain: 

1. Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja siswa ini ditujukan untuk siswa dan dapat 

diperbanyak sesuai kebutuhan untuk diberikan kepada siswa 

2. Bahan Bacaan Guru & Siswa 

Bahan bacaan guru dan siswa bisa digunakan sebagai bahan literasi 

sebelum, ketika dan setelah kegiatan pembelajaran. 

3. Glosarium 

Kata atau istilah yang disusun secara alfabetikal dan biasanya 

memerlukan penjelasan lebih lanjut dinamakan glosarium. 
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4. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka adalah sumber-sumber referensi yang digunakan 

dalam pengembangan modul ajar. Referensi yang dimaksud adalah semua 

sumber belajar  

3. Mata Pelajaran Projek IPA Sosial  

Mata pelajaran Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

merupakan mata pelajaran dengan basis penyelesaian permasalahan di 

kehidupan nyata pada abad 21 ini yang berkaitan dengan fenomena alam 

dan sosial di sekitarnya secara ilmiah dengan menerapkan konsep sains 

untuk membekali siswa agar memperoleh kecakapan untuk mengambil 

keputusan yang tepat secara ilmiah agar dapat hidup lebih nyaman, lebih 

sehat, dan lebih baik. 

Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial meliputi integrasi antara 

social sciences dan natural sciences menjadi kunci keberhasilan dalam 

proses pembelajaran.
48

 Segala aspek kehidupan sosial dalam kebhinekaan, 

keberagaman agama, dan saling bergotong royong mencakup dalam social 

sciences. Interaksi antara manusia dengan alam, serta melihat berbagai 

fenomena yang terjadi dengan alam 

Aspek materi pada mata pelajaran Proyek IPAS dibagi menjadi 

tujuh aspek. Salah satu aspek di dalam Proyek IPAS ialah Zat dan 

Perubahannya. Aspek Zat dan Perubahannya telah disesuaikan dengan 
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Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran pada Program SMK Pusat 

keunggulan yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Kepala Badan 

Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 008/H/2022. Berikut penjelasan 

mengenai aspek zat dan perubahannya.   

4. Aspek Zat dan Perubahannya 

A. Klasifikasi Materi 

Materi adalah objek atau bahan yang dapat menempati ruang dan 

memiliki massa. Materi juga sering disebut sebagai suatu zat yang ada di 

sekitar alam. Sifat fisik suatu materi dapat dianalisis melalui indra 

manusia. Hal yang mudah untuk mengenalinya melalui indra penglihatan, 

Manusia dapat membedakan materi tersebut berukuran besar atau kecil, 

berbentuk bulat atau kotak, berwarna merah atau hijau, dan bertekstur 

halus atau kasar.  

1) Berdasarkan Wujud  Materi  

Wujud suatu materi (zat) didasarkan pada karakteristik 

partikel penyusunnya. Partikel merupakan bagian terkecil suatu 

materi yang masih memiliki sifat materi tersebut, tetapi tidak dapat 

dibagi lagi. Wujud fisik dari materi secara mudah dapat 

diidentifikasi dengan indra penglihatan yang meliputi padat, cair, 

dan gas.  
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a)    Materi berwujud padat  

Materi dengan wujud padat memiliki bentuk yang tetap. 

Hal ini dikarenakan partikel materi berwujud padat saling 

berdekatan sehingga gaya tarik antar partikelnya sangat kuat. 

Struktur molekul sebagian besar materi berwujud padat berupa 

kristal yang tersusun teratur. Volume materi berwujud padat 

juga tetap karena gerak partikel zat padat hanya berupa getaran 

di seputar kedudukannya saja. Contohnya, batu, emas, dan 

besi. 

b) Materi berwujud cair  

Materi cair memiliki karakteristik yang berubah-ubah 

mengikuti wadahnya. Hal ini dikarenakan jarak antar 

partikelnya tidak terlalu rapat. Sementara itu, volume materi 

berwujud cair adalah tetap karena sifatnya mudah berpindah, 

tetapi tidak dapat meninggalkan gugus molekulnya. Contohnya, 

minyak, air, dan bensin.  

c) Materi berwujud gas  

Materi berwujud gas mempunyai bentuk dan volume 

yang berubah-ubah. Hal ini dikarenakan jarak antar partikel 

materi berwujud gas berjauhan, tidak tersusun secara teratur, 

dan gaya tarik antar partikelnya sangat lemah. Partikel materi 

berwujud gas dapat bergerak secara bebas meninggalkan 

kelompoknya. Contohnya, asap, uap air, dan oksigen.  
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2. Berdasarkan Komposisi Materi  

Komposisi suatu materi dibedakan menjadi dua, yaitu zat 

tunggal (unsur dan senyawa) serta campuran (larutan, koloid, dan 

suspensi)
49

 

a) Zat tunggal  

Zat tunggal adalah zat yang tersusun dari suatu materi yang tidak 

dapat diuraikan lagi menjadi zat yang lebih kecil dan sederhana.  

1) Unsur (element) adalah suatu zat tunggal yang tidak dapat 

dipisahkan lagi melalui reaksi kimia biasa. Setiap unsur 

diberi nama dan lambang untuk memudahkan 

penulisannya. Lambang unsur diambil dari huruf depan 

nama unsur dan dituliskan dengan huruf kapital. Jika 

terdapat nama dengan huruf 

2) Senyawa merupakan gabungan dari beberapa unsur yang 

berbeda jenis dan saling berikatan melalui reaksi kimia 

dalam perbandingan massa tetap dan tertentu. Senyawa 

termasuk dalam zat yang masih dapat diuraikan menjadi 

unsur-unsur penyusunnya. Senyawa mempunyai beberapa 

unsur yang saling bergabung secara kimiawi sehingga 

lambang dari senyawa terdiri atas beberapa lambang 

unsur. Sebagai contoh, air dilambangkan sebagai     
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dengan nama ilmiah dihidrogen monoksida yang terdiri 

atas dua atom hidrogen untuk setiap atom oksigen.  

b) Campuran  

Campuran merupakan gabungan dua zat atau lebih yang 

masing-masing zat penyusunnya masih memiliki sifat aslinya. 

Campuran dibedakan menjadi campuran homogen (larutan) serta 

campuran heterogen (koloid dan suspensi).  

1) Larutan, yaitu campuran homogen yang komposisi zat 

penyusunnya sudah tidak dapat dibedakan lagi. Pada 

larutan, tidak dapat dikenali lagi antara komponen 

pelarut dan terlarutnya. Sifat larutan yang stabil 

menyebabkan larutan tidak menimbulkan endapan dan 

tidak dapat dipisahkan menggunakan teknik penyaringan 

(filtrasi). Contohnya larutan gula dan larutan garam 

2) Koloid, yaitu campuran heterogen yang terbentuk akibat 

terdispersinya suatu zat ke dalam zat lainnya. Dalam 

sistem koloid, dikenal istilah fase terdispersi dan medium 

pendispersi. Secara kasat mata, koloid tampak tercampur 

rata, tetapi jika diamati menggunakan mikroskop ultra, 

masih dapat diidentifikasi antara fase terdispersi dan 

medium pendispersinya. Susu merupakan contoh koloid 

dengan fase terdispersi berupa lemak susu dalam 

medium pendispersi cair. Secara lebih lengkap, tabel 
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berikut menunjukkan contoh koloid untuk berbagai fase 

terdispersi dan medium pendispersinya.
50

 

Tabel 2.3 Macam-Macam Koloid 

 
Fase Terdispersi 

Padat Cair Gas 

M
ed

iu
m

 P
en

d
is

p
er

si
 Padat 

Sol Padat : 

Kaca, Batu 

Rubi, Kuningan 

Emulsi Padat: 

Keju, Mutiara, 

Gel silika 

Buih Padat: 

Spons busa, Roti 

bolu 

Cair 

Sol: 

Lem kanji, 

Tanah liat 

Emulsi: 

Santan, Susu, 

Mayones 

Buih: 

Busa sabun, Karet 

busa 

Gas 
Aerosol padat: 

Asap, Debu 

Aerosol: 

Awan, Kabut, 

Semprotan 

Parfum 

 

 

3)   Suspensi, yaitu campuran yang masih dapat diidentifikasi 

antar zat penyusunnya karena tidak tercampur secara 

sempurna. Sifat suspensi yang tidak stabil menyebabkan 

terbentuknya endapan (sedimen) dan dapat dipisahkan 

dengan teknik penyaringan. Contohnya adalah campuran 

tepung tapioka dalam air dan air sungai yang keruh. 

B. Perubahan Materi 

Perubahan materi merupakan alih wujud zat, baik karena 

pengaruh kondisi maupun zat lain yang mengenainya. Perubahan 

materi dikelompokkan menjadi dua, yaitu perubahan fisika dan 

kimia.  
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1. Perubahan Fisika  

Perubahan fisika merupakan perubahan zat tanpa mengubah 

sifat asli zat tersebut. Proses perubahan fisika tidak menghasilkan 

zat baru dan dapat dikembalikan ke wujud semula meskipun tanpa 

melalui reaksi kimia (reversible)..
51

 

a. Perubahan wujud zat; hal ini dikarenakan pengaruh suhu 

dapat berwujud padat, cair, atau gas melalui proses 

pemanasan atau pendinginan. Proses mencair (melting), 

menguap (evaporation), dan menyublim (sublimation), 

menyerap panas selama prosesnya. Sementara proses 

mengembun (condensation), membeku (freezing), dan 

deposisi (deposition), melepaskan panas  

b. Perubahan bentuk dan ukuran  

Perubahan pada sebuah zat dapat terjadi karena 

pengaruh suhu dan tekanan lain. Contoh perubahan bentuk 

dan ukuran adalah sebagai berikut.  

1) Pemuaian zat karena pengaruh suhu 

2) Penggilingan beras menjadi tepung karena proses 

penumbukan.  

3) Pembuatan mebel dari potongan-potongan kayu menjadi 

kursi. 
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Pengecoran logam secara fisik dilakukan dengan 

mengubah bentuk logam padat menjadi Cair. Pengecoran 

(casting) untuk membentuk logam dilakukan sesuai dengan 

desain yang dikehendaki. Pengecoran logam merupakan 

perubahan fisika, tetapi tidak menutup kemungkinan 

perubahan kimia juga terjadi pada proses pembakaran 

material pendukung selain logam. 

c. Pelarutan  

Pelarutan adalah proses pencampuran zat terlarut 

(solute) dan zat pelarut (solvent) hingga menghasilkan larutan 

yang tercampur rata bersifat homogen. Zat yang terlarut 

merupakan komponen larutan yang memiliki kadar mol lebih 

kecil daripada zat pelarutnya. Larutan termasuk perubahan 

fisika karena sifatnya reversible, yaitu dapat dikembalikan ke 

bentuk semula. Contohnya, larutan garam dapat 

dikembalikan ke bentuk semula melalui proses distilasi atau 

penyulingan. Secara fisik, larutan dibedakan menjadi tiga 

sebagai berikut.  

1) Larutan encer (dilute solution), yaitu larutan yang 

memiliki zat terlarut relatif lebih sedikit dibanding 

pelarut.  
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2) Larutan pekat (concentrated solution), yaitu larutan 

yang memiliki zat terlarut relatif lebih banyak 

dibanding pelarut.  

3) Larutan jenuh (saturated solution), yaitu larutan 

yang kondisinya sudah tidak mampu lagi 

melarutkan zat terlarut pada suhu tertentu dengan 

naiknya suhu kelarutan dapat bertambah. 

2. Perubahan Kimia  

Perubahan kimia merupakan perubahan zat dengan 

menghasilkan zat baru yang memiliki sifat berbeda dengan zat 

awalnya dan tidak dapat dikembalikan ke bentuk semula 

(irreversible). Contoh perubahan kimia, antara lain sebagai 

berikut.
52

 

b. Pembakaran  

Pembakaran adalah suatu reaksi kimia pada zat yang 

mudah terbakar dengan suatu oksidan dan menghasilkan panas. 

Beberapa reaksi pembakaran disertai dengan pendaran cahaya 

atau percikan api. Contoh pembakaran adalah reaksi hidrogen 

dan oksigen pada proses pembakaran bahan bakar roket. 
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Berdasarkan persamaan kimia pembakaran hidrogen 

tersebut, 2 mol hidrogen bereaksi dengan 1 mol oksigen akan 

menghasilkan 2 mol uap air dan energi panas. 

c. Perkaratan (korosi)  

Pada saat proses oksidasi, logam bereaksi dengan 

oksigen, air, atau zat asam. Pada reaksi korosi, logam 

berkedudukan sebagai reduktor yang mengalami oksidasi. 

Umumnya, proses tersebut menghasilkan oksida berwarna 

cokelat kemerah-merahan. Reaksi korosi sangat merugikan bagi 

kehidupan, khususnya pada bidang manufaktur logam. 
53

Contoh 

proses korosi pada besi terlihat pada persamaan reaksi kimia 

berikut: 

                   
         

          

Berikut beberapa kondisi yang sangat memengaruhi proses 

korosi.  

1) Kelembapan, tingkat kelembapan tinggi 

mengindikasikan bahwa konsentrasi uap air yang 

tinggi. Tingginya uap air akan mempercepat proses 

korosi logam.  

2) Keasaman (pH), kondisi asam ditunjukkan dengan 

nilai pH < 7. Lingkungan yang asam akan 

mempercepat proses korosi.  
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3) Keberadaan elektrolit, proses elektrolisis 

menghantarkan elektron bebas hasil oksidasi pada 

anode menuju katode. Keberadaan ion-ion tersebut 

akan mempercepat terjadinya korosi.  

4) Suhu yang tinggi akan memengaruhi reaksi oksidasi 

sehingga laju korosi akan makin meningkat pula.  

5) Galvanic coupling, yaitu kontak dengan logam lain. 

Sebagai contoh, besi menempel pada logam lain. 

Dalam hal ini, besi mengalami oksidasi dan akan 

melepaskan elektron yang akan mengalir ke logam 

lain tersebut. Pada peristiwa ini, besi bersifat 

sebagai anode dan logam lain bersifat sebagai 

katode. Peristiwa ini akan menyebabkan 

meningkatnya proses korosi. 

      5.     Kearifan Lokal Batik 

Sejak awal abad ke-17, masa sebelum kedatangan VOC (Vereenigde 

Oost Indische Compagnie) ke Indonesia, perdagangan kain di Asia, termasuk 

Indonesia, dikuasai oleh kain-kain dari India. Di antara kain-kain tersebut 

terdapat kain yang dibuat dengan teknik chinz, artinya satu sisi kain diberi 

gambar dan diwarnai dengan pewarna sintetis yang disebut mordant. Pewarna 

ini akan menghasilkan warna-warna yang tidak luntur. Sedangkan untuk 

warna biru, dihasilkan dengan teknik batik, yaitu menutup pola-pola yang 

tidak ingin diwarnai biru dengan lilin. Demikian juga seluruh sisi kain yang 
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sebaliknya ditutup dengan lilin. Setelah itu direndam dengan larutan pewarna 

biru. Proses menutup dengan lilin ini disebut teknik menahan warna.
54

 

Di Indonesia sendiri sebenarnya juga sudah mengenal pembuatan 

kain, namun bukan untuk tujuan komersial. Pada masa lampau, teknik 

menahan warna belum menggunakan lilin namun bubur beras ketan yang 

lebih mudah ditemukan di lingkungan rumah tangga. Seperti kain simbut dari 

Banten, dibuat dengan menutup ragam hias dengan bubur, lalu dicelup 

pewarna. Bubur beras ketan tidak tertembus pewarna, sehingga ketika bubur 

dilepas dari kain, ragam hias muncul kembali. Di daerah lain di Indonesia 

ditemukan jenis kain seperti ini, misalnya kain ma'a dan sarita di Toraja. 

Karena bubur beras ketan mudah retak, maka hanya dapat dihasilkan ragam 

hias geometris yang besar-besar dan tidak rumit. Bahan pewarnanya diambil 

dari alam. 

Dalam perkembangannya, bubur beras ketan digantikan dengan 

malam, yaitu sejenis lilin yang terbuat dari campuran damar, lilin lebah, 

lemak hewani, dan bahan alami lainnya. Bahan Ini berbentuk cair saat masih 

panas namun mudah menggumpal setelah dingin. Lebih tidak tembus 

pewarna dan tidak mudah retak, sehingga bisa digunakan untuk ragam hias 

yang lebih kecil dan rumit.
55
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Di Jawa, teknik penggunaan cairan malam ini dilakukan dengan cara 

menitikkan malam menggunakan alat. Karena itu ada yang berpendapat kata 

batik berasal dari bahasa Jawa kuno: titi yang berarti 'teliti', atau mbatik yang 

berarti 'membuat titik". Jadi kata batik sebenarnya berarti proses menghias 

kain dengan cara menahan warna, dalam hal ini Menggunakan malam
56

. 

Berjayanya kain dari India menyebabkan produksi batik komersial 

tidak berkembang di Indonesia. Batik hanya menjadi kerajinan rumah tangga 

dan dipakai sendiri. Kaum bangsawan lebih menyukai kain dari India dengan 

kualitas yang lebih baik. Kalaupun ada proses jual-beli, hanya berskala kecil. 

Namun dalam perkembangannya, ketika Eropa dapat memproduksi kain 

sendiri, industri kain India mengalami kemunduran. Bahkan pada akhirnya di 

akhir abad ke-18, Inggris mengekspor kain ke India. Kondisi ini 

menyebabkan berkembangnya pembatikan di Indonesia. 
57

 

Perkembangan batik di Indonesia tidak terlepas dari peran keraton 

yang mengembangkan seni batik dengan kualitas terbaik, terutama keraton 

Yogyakarta dan Surakarta. Cikal bakal kedua keraton ini adalah kerajaan 

Majapahit pada abad 13-15 yang menganut tradisi Hindu, meski Buddha dan 

Islam juga berkembang.  
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A.   Batik Bondowoso 

Perkembangan batik di Bondowoso diserap dari kebudayaan 

setempat dengan berpaku  pada ragam hias modern.  Ragam hias ini 

diidentikkan dengan ragam-ragam hias yang dikembangkan oleh para 

pengusaha batik tanpa memakai ragam hias yang sudah ada atau ragam 

hias yang klasik.
58

 Contoh ragam hias modern:  

 

Gambar 2.1 Ragam Hias Modern Batik Bondowoso  

 (Sumber : Dokumentasi milik pribadi) 

Kedua motif atau ragam hias ini dapat dikatakan tidak sesuai 

dengan pakem dari ragam hias klasik dan kontemporer karena diberi 

warna sekreatif pengusaha. Hal ini dilakukan untuk menarik minat 
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generasi muda yang lebih menyukai warna-warna dominan cerah 

dibandingkan 'soga' / cokelat). 

Batik Bondowoso adalah  Kearifan lokal berupa produk lokal di 

Kabupaten Bondowoso. Batik ini  merupakan salah satu komoditas 

utama di sektor Fashion dan tekstil di wilayah Bondowoso. Batik 

Bondowoso memiliki motif yang bermacam-macam antara lain: Batik 

Tamanan, Batik Kopi dan Singkong, Batik Blue Fire, Batik Topeng 

Konah.  Aktivitas pembuatan  Batik Bondowoso banyak dikembangkan 

di daerah Desa Tamanan Kecamatan Tamanan, dan Desa Sumbersari 

Kecamatan Maesan 

Batik tulis Sumbersari merupakan salah satu kerajinan batik 

tertua yang dimiliki Kabupaten Bondowoso, lokasinya berada di sebelah 

selatan kota Bondowoso. Dikenal sebutan batik tulis Sumbersari karena 

diproduksi oleh perajin di desa Sumbersari, Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso. Mata pencaharian penduduk di desa Sumbersari 

sebagian besar adalah bertani, namun ada sebagian penduduknya bekerja 

sebagai perajin batik. 

Batik tulis Sumbersari berdiri sejak tahun 1985, didirikan oleh 

Ny.Lilik Soewondo (almarhumah) yang pada saat itu sebagai ketua 

kelompok Karang Taruna desa Sumbersari, kecamatan Maesan, 

kabupaten Bondowoso. Jumlah anggota pengrajin batik tulis ini awalnya 

hanya sepuluh orang dan kemudian pada akhir tahun 1980 bertambah 

menjadi dua puluh lima orang. Mendapat bantuan atau bimbingan tenaga 
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pengajar batik dari Balai Besar Batik Indonesia di Yogyakarta, kemudian  

dikembangkan sampai sekarang. Hingga saat ini jumlah tenaga kerja 

batik tulis Sumbersari lima puluh orang.
59

 

Setelah mengalami pasang surut usaha serta sempat ―oleng‖ 

terhantam badai krisis ekonomi di era tahun 1997. Pada akhir tahun 2001 

perusahaan ini melakukan regenerasi manajemen. Akhir tahun 2001 

hingga saat ini batik tulis Sumbersari diteruskan dan dikelola oleh Yuke 

Yuliantaris selaku direktur operasional dan Ifriko Desriandi sebagai 

desainer atau perancang motif batik tulis Sumbersari yang tidak lain adik 

dari Yuke. 
60

 

Batik tulis Sumbersari Bondowoso selain memiliki ciri khas juga 

diproduksi untuk melestarikan hasil kebudayaan penduduk desa 

Sumbersari terutama di Kabupaten Bondowoso yang terkenal dengan 

tapenya hingga meluas ke wilayah lain. Maka dari itu, motif dan gagasan 

timbul (pada batik tulis Sumbersari ini juga) terinspirasi dari makanan 

khas Bondowoso yaitu  berasal dari singkong atau ketela pohon. 

Setiap daerah pembatikan memiliki keunikan dan ciri khas 

masing-masing, begitu pula dengan ragam hias yang digunakan. Hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: letak geografis daerah 

pembuatan batik, sifat dan tata kehidupan daerah yang bersangkutan, dan 
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keadaan alam sekitar, termasuk flora dan fauna 
61

. Seperti halnya desa 

Sumbersari berada di kota Bondowoso, berdasarkan letak geografisnya, 

sifat dan tata kehidupan, serta keadaan alam sekitar, termasuk hasil bumi 

yang banyak terdapat, maka karakteristik motif batik Sumbersari diambil 

dari hasil bumi yang berupa tembakau dan tanaman singkong. Karena 

Bondowoso terkenal dengan makanan khas, yang terbuat dari singkong 

atau ketela pohon. Selain itu (salah satu sisi lain) yang ada di kabupaten 

Bondowoso, yaitu potensi tembakau yang banyak ditanam oleh petani, 

juga dijadikan sebagai salah satu motif ciri khas batik Sumbersari. 

Batik tulis Sumbersari dibuat oleh penduduk desa Sumbersari  

memiliki ragam motif, dari motif tanaman singkong dan tembakau, juga 

dipadukan dengan motif lain dari luar daerah Bondowoso. Perusahaan 

batik sumbersari sudah menciptakan banyak motif batik yang didesain 

sendiri, biasanya untuk satu motif hanya dibuat satu lembar kain batik. 

Motif batik tulis Sumbersari lebih banyak menggunakan motif 

tumbuhan seperti tanaman ketela pohon dan tembakau, karena kedua 

tanaman tersebut banyak dihasilkan di daerah Bondowoso. Dijelaskan 

bahwa ―...kecenderungan penggunaan ragam hias dalam berbagai jenis 

kain tekstil adalah karena ia memberikan beberapa segi yang 

menguntungkan. Keuntungan pertama, adalah ia dapat menghasilkan 

berbagai ragam variasi desain yang dikehendaki dan kedua disebabkan 
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adanya landasan yang akrab antara para konsumen terhadap bentuk-

bentuk serupa itu‖
62

. 

B.   Pewarnaan Batik  

Pewarnaan batik bertujuan untuk memberi warna pada kain yang 

telah selesai dicanting sehingga menghasilkan suatu karya yang indah. 

Proses pewarnaan dapat dilakukan dengan cara: 1) Dicelup. 2) Dicolet . 

Pewarna batik terbagi menjadi dua: 1) Pewarna kimia (sintetis). ). Pewarna 

alam.  

Pewarna kimia saat ini dianggap paling mudah digunakan, karena 

bahan kimia mudah dibeli di toko kimia. Dalam penggunakan pewarna 

kimia dalam jumlah banyak perlu adanya sikap kehati-hatian jika terkena 

kulit tubuh. Semua bahan kimia tentu selalu ada dampak negatif, baik 

dalam frekuensi besar ataupun kecil. Ketika mewarnai kain batik, 

sebaiknya menggunakan kaos tangan karet yang cukup tebal agar jari-jari 

tangan terlindungi dan harus segera mencuci tangan dengan sabun setelah 

selesai mewarnai batik, Jika tidak menggunakan kaos tangan maka 

pewarna yang melekat pada tubuh relatif sulit dibersihkan.  

Demikian juga dengan dampak terhadap ekologi manusia, pewarna 

batik dapat mencemari ekologi. Pewarna kimia jika mengenai lantai 

keramik atau lantai kamar mandi akan sukar dibersihkan seperti sedia kala, 

oleh karena itu sebaiknya, pengrajin batik langsung membuang ke sumur 
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resapan yang tidak dekat dengan sumber air dan tidak  membuang air 

limbah pewarnaan batik di kamar mandi 

Pewarna kimia banyak dipakai dalam pewarnaan batik karena 

mudah, cepat, dan praktis, serta memiliki daya serap yang baik pada katun. 

Daya tahannya terhadap sinar matahari juga cukup baik, dan dapat 

dikombinasikan antara warna yang satu dengan lainnya. Macam-macam 

pewarna kimia yang sering digunakan adalah: 1) Indigosol; 2) Napthol; 3) 

Rapide  

Indigosol termasuk dalam golongan serbuk warna bejana yang 

larut dalam air. Serbuk warna ini banyak sekali dipakai dalam industri 

batik, baik untuk pewarnaan dengan cara dicelup atau dengan cara dicolet. 

Serbuk warna indigosol ini akan bereaksi apabila dijemur langsung di 

bawah terik matahari atau dilarutkan dengan larutan asam/ HCl (air keras). 

Pewarna Napthol (AS) juga banyak ragamnya, yatu : AG, AS-D, 

AS-G, AS-OL, AS-BO, AS-GR, AS-LB, AS-LB (Extra), AS-BS, AS-KN, 

AS-BR 
63

 

Pembangkit atau pengikat warna bersifat garam. Serbuk napthol 

dan garam warna sebenarnya tidak akan terlihat warna apabila dilarutkan 

sendiri-sendiri. Umumnya, napthol berwarna putih jernih atau putih 

kekuning-kuningan. Garam warna terlihat agak kuning tua, agak kuning 
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muda, dan ada yang agak hijau. Setelah napthol dan garam warna 

bercampur pada kain, barulah timbul warna.  

Jenis-jenis garam adalah: Biru B, Biru BB, Ungu B, Hitam B, 

Merah B, Merah GG, Merah R, Merah 3GL, Merah 3GL Spesial, Borddo 

GP, Jingga GC, Jingga GR, Kuning GC, Biru Hijau B.
64

 Untuk mewarnai 

dengan pewarna kimia, diperlukan rumus. Rumus pewarna dapat dilihat 

pada Lampiran 29: 

Pewarnaan batik dilakukan dengan menggunakan air dingin, 

bukan dengan air panas seperti mewarnai kain menggunakan bubuk 

'wantex,' yang sudah dikenal sejak dulu. Penggunaan bubuk pewarna 

'wantex' tidaklah dimungkinkan, karena ―wantex' memerlukan air panas, 

sedangkan apabila kain yang sudah dicanting masuk ke dalam air panas, 

akan menyebabkan malam batik menjadi cair dan lepas, ini akan 

mengakibatkan gambar yang Sudah dicanting lenyap.
65

 Untuk mewarnai 

batik yang sudah dicanting, perlu disiapkan beberapa ember atau bak air. 

Apabila kain cukup lebar, seperti layaknya kain panjang yang biasa 

dipakai untuk jarit, maka bak untuk pewarna pun cukup besar atau 

selebar kain, lebih kurang 115 cm.  
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1) Pewarnaan Menggunakan Napthol Dan Garam  

Pewarnaan menggunakan Napthol dan garam dapat dilihat pada 

Lampiran 29. Dalam satu kali pencelupan belum diperoleh warna yang 

cocok, dapat dilakukan pengulangan dengan memasukkan kain ke dalam 

larutan penguat lagi, kemudian masukkan ke dalam larutan pewarna, 

dilanjutkan dengan memasukkannya ke dalam bak pembilas. Setelah 

memperoleh warna yang dikehendaki, masukkan kain ke dalam air 

mendidih untuk dilakukan pe'lorod'an atau pelepasan malam. Didihkan 

air dengan diberi sedikit tepung tapioka/kanji untuk memudahkan 

pembersihan malam. Setelah di'lorod,' kain dicuci bersih lalu dijemur 

atau diangin-anginkan sampai kering. 

Apabila ternyata perlu dilakukan pewarnaan kedua, maka kain 

harus benar-benar kering terlebih dahulu baru kemudian dilakukan 

pencantingan kembali.  

2) Pewarna Alam  

Pada zaman dulu para pembatik hanya memakai pewarna alam, 

karena dahulu sulit memperoleh pewarna kimia. Oleh karena itu 

digunakanlah pewarna dari tumbuh-tumbuhan yang ada di sekitar.  

Eksplorasi zat pewarna alam ini bisa diawali dari memilih 

berbagai jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai pewarna. Sebagai 

indikasi awal, tanaman yang dipilih sebagai bahan pembuat zat pewarna 

alam adalah tanaman—tanaman yang jika bagian-bagiannya digoreskan 
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ke permukaan putih meninggalkan bekas yang berwarna. Bagian tanaman 

yang dapat dipakai adalah kayu, daun, biji, bunga, batang, kulit, atau 

akar. Pembuatan zat pewarna alam untuk pewarnaan bahan tekstil dapat 

dilakukan menggunakan teknologi dan peralatan sederhana. 

Pengrajin-pengrajin batik telah banyak mengenal tumbuhan-

tumbuhan yang dapat dijadikan pewama bahan tekstil, beberapa di 

antaranya adalah: daun pohon nila (Indigofera tinctoria) untuk warna 

biru, kulit pohon soga tingi (Ceriops candolleana), kayu tegeran 

(Cudraina javanensis), kunyit (Curcuma) untuk warna kuning, teh (Tea 

sinensis), akar mengkudu (Morinda citrifolia), kulit soga jambal 

(Pelthophorum ferruginum) untuk warna kuning, kesumba (Bixa 

orelana) untuk warna merah, daun jambu biji (Psidium guava), daun 

mangga (Mangifera indica) untuk warna cokelat, kulit buah manggis 

(Garcinia mangostana), dan kayu secang (Caesalpinia sappan) untuk 

warna merah kecokelat-cokelatan.
66

 

Salah satu kendala pewarnaan tekstil menggunakan zat pewarna 

alam adalah ketersediaan variasi warnanya sangat terbatas dan diperlukan 

proses-proses khusus untuk dapat dijadikan larutan pewarna tekstil. Oleh 

karena itu zat pewarna alam dianggap kurang praktis penggunaannya. 

Namun, batik yang menggunakan pewarna alam memiliki potensi pasar 

yang tinggi karena menggunakan zat-zat yang ramah lingkungan. Karena 
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itu batik dengan pewarna alam mempunyai potensi sebagai komoditas 

unggulan Indonesia.  

Bahan atau kain sutera umumnya memiliki afinitas paling bagus 

terhadap zat pewarna alam dibandingkan dengan bahan dari kapas. 

Dalam pewarnaan batik biasanya diperlukan beberapa kali percobaan 

untuk memperoleh warna yang diinginkan. Pewarnaan menggunakan 

bahan kimia akan memberikan warna-warna yang cerah dan mencolok, 

sedangkan pewarnaan dengan bahan-bahan alami memberikan warna 

yang lembut. 

C. Teknik Batik Dicolet  

Selain dicelup, batik juga bisa diwarnai dengan cara dicolet. Colet 

sebenarnya berarti mengoleskan sedikit warna pada kain. Apabila ada 

bagian-bagian kecil pada kain yang akan diberi warna, sebaiknya 

dilakukan pewarnaan dengan cara dicolet. 

Pewarna yang dipakai banyak dijual di toko-toko pewarna tekstil, 

kadang-kadang di toko buku ternama juga tersedia. Pengerjaan mencolet 

kain batik hampir sama dengan cara melukis pada kain atau menggambar 

pada kertas kemudian diwarnai. Alat lukis berupa kapas yang dibungkus 

ujung lidi dengan kain dan diikat pada lidi secara kuat. cara melukisnya 

seperti halnya kalau melukis dengan cat air. 
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D. Bahan Pembantu  

Bahan pembantu sangat berperan dalam proses pewarnaan batik, 

karena apabila hanya menggunakan bahan pokok, kemungkinan besar 

hasilnya tidak dapat memuaskan.
67

 Bahan pembantu yang menunjang 

proses pewarnaan batik di antaranya adalah: 1) Kaustik soda atau soda 

api digunakan untuk melarutkan bubuk naptol dan membersihkan lilin 

yang masih menempel pada kain; 2) Soda abu digunakan sebagai 

campuran me‖lorod‖ kain mori atau belacu, ini dapat juga diganti dengan 

bubuk tepung tapioka atau tepung kanji; 3) TRO (Turkish Red Oil) untuk 

melarutkan bubuk napthol; 4) Garam pewarna digunakan untuk 

membangkitkan warna napthol dalam proses pewarnaan.  

E. Mencuci Kain Batik  

Untuk menjaga warna kain batik agar tidak pudar, janganlah 

mencuci dengan bubuk detergen, sebaiknya menggunakan bahan-bahan 

pencuci dani alam, walaupun saat ini sudah mudah ditemui cairan 

pencuci batik produksi pabrik. Adapun bahan pencuci batik yang alami, 

di antaranya:  1) Buah lerak. 2) Daun belimbing wuluh. 3) Lerak cair 

pabrikan 4) Sabun cair-khusus batik.
68
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian dan Pengembangan 

1. Model Penelitian dan Pengembangan  

Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode yang 

diperuntukkan untuk menghasilkan produk serta untuk menguji tingkat 

validitasnya.
69

 Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu jenis 

penelitian dan pengembangan (Research & Development) yang bertujuan 

untuk mengembangkan produk berupa Modul Ajar Kurikulum merdeka 

berbasis kearifan lokal. Sifat dari pengembangan produk yaitu bersifat 

edukatif yang digunakan dalam pembelajaran aspek zat dan perubahan 

Tahapan yang dilakukan peneliti meliputi menganalisis munculnya 

permasalahan, analisis kebutuhan, merancang produk ataupun media, uji 

coba pemakaian produk atau media, revisi produk atau media kembali, 

pengembangan produk secara massal.
70

 Model yang digunakan yaitu 

model ADDIE yang pertama kali dikembangkan Robert Marible Branch 

pada tahun 2009. 
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ADDIE merupakan model penelitian dengan konsep 

mengembangkan sebuah produk ataupun media berdasar kemampuan 

siswa atas pengetahuan yang telah diperoleh, dengan begitu media yang 

dikembangkan nantinya penerapannya berfokus pada siswa, bersifat 

inovatif, menarik, serta menantang. Fungsi konsep model ADDIE yaitu 

sebagai pedoman peneliti dalam menyusun dan mengembangkan sebuah 

produk pembelajaran yang efektif, dinamis, tepat sasaran serta sesuai 

dengan kebutuhan dari subjek. Dalam model ADDIE terdapat lima tahap 

yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation.
71

 Dari 

lima tahapan tersebut peneliti melakukan hingga tahap implementasi 

(Implementation). Model pengembangan ADDIE dapat digambarkan pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 3.1. Model Penelitian ADDIE 

Penggunaan metode penelitian dan pengembangan dengan model 

ADDIE ini dinilai tepat dikarenakan sesuai dengan karakteristik materi 

yang bersifat konseptual dan faktual. Selain itu juga model ADDIE sesuai 
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dengan modul ajar yang dikembangkan peneliti dan memiliki tahapan 

yang spesifik. 

2. Populasi, Sampel, Lokasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X DPK di 

SMKN 1 Tamanan Bondowoso yang berjumlah 33 siswa. Penelitian yang 

berjudul “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka 

Belajar pada Mata Pelajaran Proyek IPA Sosial Terintegrasi Kearifan 

Lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan Bondowoso” memiliki 

populasi sebagai mana yang tertera dalam Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian di kelas X SMKN 1 Tamanan 

Bondowoso 

Kelas X Jumlah Siswa  

TAV 1 (Teknik Audio Video) 30 

TAV 2 (Teknik Audio Video) 31 

DKV 1 (Desain Komunikasi Visual) 38 

DKV 2 (Desain Komunikasi Visual) 40 

TB (Tata Busana) 36 

DPK (Desain dan Produksi Kriya) 33 

(Sumber : Tata Usaha SMKN 1 Tamanan Bondowoso)
72

  

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling.  Perlakuan setiap populasi dilakukan dengan cara 

yang berbeda untuk dijadikan sampel penelitian. Penentuan sampel dalam 

penelitian ini sistem pilih. Peneliti akan membuat kelompok sebanyak 6 
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kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 sampai 6 siswa yang 

dipilih oleh peneliti berdasarkan heterogenitas kelas. Setiap kelompok 

berhak menunjuk 1 siswa untuk menjadi koordinator kelompok. 

Koordinator kelompok yang akan menjadi perwakilan dalam 

mempresentasikan hasil kerja dan memberikan respons terhadap modul 

ajar yang dibuat oleh peneliti.   

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMKN 1 Tamanan 

Bondowoso. Sekolah ini terletak di Jl. Raya Maesan Tamanan Bondowoso  

Kademangan Bondowoso Jawa Timur 68263 

3. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

  Prosedur dalam model ADDIE terdiri dari lima tahapan, Akan 

tetapi dalam penelitian ini dibatasi hingga tahap implementation 

(implementasi). Tahapan dari model ADDIE dapat diuraikan pada tahapan 

berikut: 

a. Analisis (Analysis) 

Tahap ini bermaksud memunculkan masalah yang dijumpai dalam 

pembelajaran, serta bertujuan untuk menganalisis perlunya pengembangan 

modul ajar berbasis kearifan lokal. Oleh sebab itu pada tahapan ini 

dilakukan dua kegiatan yaitu: 

 



 

63 
 

1) Analisis Masalah  

Analisis masalah bertujuan mengklarifikasi kebenaran 

bahwa permasalahan yang telah dikemukakan tersebut memerlukan 

sebuah solusi berupa pengembangan sebuah produk atau perangkat 

pembelajaran
73

. Dalam analisis masalah diharapkan mulai 

memunculkan masalah, untuk memunculkan masalah peneliti 

melakukan wawancara. Wawancara kepada 3 siswa kelas X DPK 

SMKN 1 Tamanan Bondowoso yang dilakukan secara offline 

(langsung). Dalam wawancara tersebut peneliti membahas tentang 

kendala atau masalah apa yang dijumpai dalam kegiatan 

pembelajaran IPA Sosial secara umum dan pada aspek zat dan 

perubahannya. 

Dari permasalahan yang muncul maka akan diperlukan 

tindakan lebih lanjut untuk mengetahui solusi yang tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan dari siswa. 

2) Analisis Kebutuhan  

Selama wawancara terkait analisis masalah peneliti juga 

menyelipkan pertanyaan untuk tahap analisis kebutuhan. Tahap ini 

bertujuan mengetahui kebutuhan siswa dalam belajar terkait materi 

pembelajaran.  
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Kegiatan yang dilakukan berupa wawancara . Wawancara 

dilakukan secara mendalam terkait analisis kebutuhan dilakukan di 

perpustakaan SMKN 1 Tamanan yang dilakukan kepada guru 

proyek IPA Sosial, dan guru produktif desain dan produksi kriya. 

Wawancara juga dilakukan kepada siswa kelas X DPK SMKN 1 

Tamanan sebanyak 3 anak. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

mengetahui produk berupa Modul Ajar yang dibutuhkan dan 

diharapkan oleh siswa dan guru. Hasil dari analisis kebutuhan 

inilah yang nantinya digunakan sebagai bahan pertimbangan serta 

acuan peneliti dalam mengembangkan modul ajar. 

3). Analisis Kurikulum  

Dalam tahap ini peneliti melakukan analisis aspek materi 

IPAS, dalam analisis materi IPAS ini peneliti akan 

mengembangkan modul yang bersifat konkret yaitu materi ini 

meliputi dasar-dasar besaran dan pengukuran yang digunakan 

dalam bidang industri batik dan tekstil, serta Jenis dan sifat zat 

yang dikelompokkan secara kimia dan fisika, ciri-ciri dari 

perubahan fisika dan kimia, serta unsur campuran dalam kehidupan 

sehari-hari dari perspektif ekonomi dan sosial.  

Selanjutnya tahap analisis terhadap kurikulum. Kurikulum 

yang dianalisis adalah kurikulum merdeka belajar. Dalam 

menganalisis kurikulum, peneliti akan menyusun program tahunan, 
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Program semester, Pekan Minggu Efektif dan Alur Tujuan 

Pembelajaran sebagai pedoman guru dalam mengimplementasikan 

modul ajar di dalam kelas dengan cara menganalisis Capaian 

Pembelajaran (CP) pada Fase E.  

Bunyi Capaian Pembelajaran Fase ialah : ―Pada akhir fase 

E, peserta didik diharapkan dapat memahami dan membuat teks 

informasi, mendeskripsikan kejadian dan fenomena, melaporkan 

percobaan, menyajikan dan mengevaluasi data, memberikan 

penjelasan, dan menyajikan opini atau klaim sesuai dengan lingkup 

bidang keahliannya. Mereka juga dapat memahami serta membuat 

teks multimedia seperti bagan, grafik, diagram, gambar, peta, 

animasi, dan media visual. Peserta didik menggunakan struktur 

bahasa untuk menghubungkan informasi dan ide, memberikan 

deskripsi dan penjelasan, merumuskan hipotesis, dan 

mengkonstruksi argumen yang didasarkan pada bukti-bukti 

sehingga dapat mengekspresikan posisinya. Peserta didik 

memahami ketujuh aspek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang 

terdiri dari makhluk hidup dan lingkungannya; zat dan 

perubahannya; energi dan perubahannya; bumi dan antariksa; 

keruangan dan konektivitas.‖ 
74
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Dari CP akan diketahui daftar konten/topik dan kompetensi 

yang terkandung dalam capaian pembelajaran serta daftar 

kompetensi baik berupa keterampilan atau kemampuan yang perlu 

dicapai siswa pada fase. Setelah merujuk pada kalimat CP di atas 

selanjutnya peneliti akan membuat daftar rumusan Tujuan 

Pembelajaran yang akan dikembangkan. 

4) Analisis Konsep 

Tahap analisis konsep ini adalah kelanjutan dari tahap 

analisis kurikulum. Pada Capaian Pembelajaran (CP) yang 

disebutkan pada analis kurikulum, guru dapat merincikan dan 

membuat Tujuan Pembelajaran (TP). Kalimat dalam tujuan 

pembelajaran di kurikulum merdeka belajar sama halnya dengan 

kurikulum 2013 yaitu mengandung aspek dari susunan akronim 

ABCD. ABCD merupakan singkatan yang sering digunakan dalam 

merumuskan Tujuan Pembelajaran dan terdiri dari 4 elemen: 

Audience (peserta), Behavior (perilaku), Conditions (kondisi), dan 

Degree (tingkatan) Dalam perumusan Tujuan Pembelajaran harus 

memiliki 2 aspek, yaitu kompetensi dan konten.
75
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b. Perencanaan (Design) 

Pada tahap perancangan meliputi beberapa perencanaan 

pengembangan modul ajar dengan merancang beberapa diantaranya 

seperti perancangan komponen Modul Ajar, penyusunan materi modul 

ajar, dan perancangan instrumen. 

   1) Perancangan Komponen Modul Ajar 

   Dalam tahap ini peneliti merancang modul ajar dengan 

menyiapkan format modul ajar. Modul ajar minimal terdiri dari 

beberapa komponen seperti judul modul, tujuan pembelajaran, 

LKPD dan daftar pustaka. Dalam pemilihan komponen modul ajar 

ini peneliti membuat modul ajar yang sesuai dan ideal dengan 

kurikulum merdeka. Adapun format susunan Modul Ajar yaitu: (1) 

Cover, (2) Kata Pengantar, (3) informasi umum, (4) komponen inti, 

(5) Komponen Lampiran. Untuk lebih lengkapnya dapat disajikan 

pada Tabel 3.2 

  Tabel 3.2 Desain Storyboard Modul  Ajar 

Bagian  Keterangan 

Cover Tampilan depan dari Modul ajar, Cover ini 

memiliki corak Batik Bondowoso sebagai 

bahan representatif modul ajar berbasis 

kearifan lokal Batik Bondowoso 

Kata Pengantar  Berisi informasi kepada para pembaca terkait 

modul ajar yang ditulis oleh penulis. 

Informasi 

Umum 

Berisi : 1) Identitas Modul; 2) Kompetensi 

Awal; 3) Profil Pelajar Pancasila; 4)Sarana 

Prasarana; 5) Target Siswa; 6) Model 

Pembelajaran. 
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Komponen inti Berisi : 1) Tujuan pembelajaran; 2) 

Pemahaman Bermakna; 3) Pertanyaan 

Pemantik; 4) Kegiatan Pembelajaran; 5) 

Asesmen. 

Komponen 

Lampiran  

Berisi : 1) Lembar Kerja Siswa; 2) Bahan 

Bacaan; 3) Glosarium; 4) Daftar Pustaka. 

 

Berikut tampilan Storyboard cover Modul Ajar Kurikulum Merdeka 

 

          (a)                                      (b) 

Gambar 3.2 (a) Storyboard Cover Modul Ajar untuk Guru dan (b) 

Storyboard Cover Modul Ajar untuk Murid 

2) Penyusunan Materi Modul Ajar 

 Dalam tahap ini, peneliti menyusun isi yang termuat dalam 

modul ajar berdasarkan tahapan yang sesuai dengan perancangan 

komponen modul ajar.  
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3) Perencanaan Instrumen 

Perancangan instrumen yang digunakan berupa 

kuesioner atau angket yang terdiri dari: 1) Instrumen analisis 

masalah, 2) Instrumen analisis kebutuhan, 3) Instrumen ahli 

materi, 4) Instrumen Ahli Perencanaan Pembelajaran Kuriulum 

Merdeka, 5) Instrumen ahli praktisi, 6) Instrumen Uji respon 

skala kecil dan skala besar.  

 c. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan, tahapan yang dilakukan meliputi 

validasi dari para ahli. mengetahui validitas modul ajar berbasis 

kurikulum merdeka berdasarkan penilaian dari beberapa ahli yakni ahli 

perencanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka, ahli materi dan 

pengguna.  

Penilaian ahli perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka 

bertujuan untuk menilai kesesuaian komponen modul ajar yang berbasis 

kurikulum merdeka selain itu juga memberikan saran atau perbaikan 

serta validasi produk sebagai modul ajar yang layak untuk digunakan.  

Sedangkan penilaian ahli materi bertujuan untuk meninjau isi 

materi meliputi ketepatan materi, kesesuaian materi, dan kebenaran 

materi pada modul ajar yang dikembangkan, memberikan saran atau 

perbaikan serta validasi produk sebagai modul ajar yang layak untuk 

digunakan.  
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Penilaian oleh pengguna bertujuan untuk melihat kesalahan 

kecil yang luput dari pengamatan ahli media dan materi sebelum 

diujicobakan. 

 d. Implementasi (Implementation) 

Tujuan dari implementasi yaitu untuk mengetahui tingkat 

validasi dari produk yang dibuat. Pada tahapan ini modul ajar yang 

telah dikembangkan selanjutnya akan diuji implementasikan kepada 

responden yaitu siswa kelas X DPK SMKN 1 Tamanan Bondowoso. 

Uji implementasi yang dilakukan pada tahapan ini yaitu uji respon skala 

kecil yang ditujukkan pada 6 siswa dari masing-masing ketua 

kelompok. Uji coba skala kecil bertujuan untuk mengetahui komentar 

terkait modul Ajar kurikulum merdeka yang akan dikembangkan. 

Sedangkan uji respons skala besar ditunjukkan pada 33 siswa di kelas X 

DPK SMKN 1 Tamanan Bondowoso yang bertujuan untuk mengetahui 

respons siswa terhadap ketertarikan modul ajar yang dikembangkan. 

B. Uji Respons Produk 

  Setelah tervalidasi dan diperbaiki berdasarkan saran ahli, 

selanjutnya dilakukan penilaian berdasarkan penggunaan produk 

mengetahui respons siswa terhadap Modul ajar yang dikembangkan. 

Dalam tahap ini diuraikan beberapa hal diantaranya: 

 1.  Subjek Ahli Validasi 

 Subjek Ahli Validasi terdiri dari beberapa validator diantaranya: 
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a. Validator Ahli Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

yakni satu orang pengawas SMK Cabang Dinas Pendidikan 

Bondowoso dengan pendidikan minimal S2 di bidang pendidikan 

dan paham terkait Manajemen Pendidikan dan Kurikulum 

Nasional. 

b. Validator Ahli Materi yakni satu orang dosen dengan pendidikan 

minimum S2 yang paham terkait materi zat dan perubahannya, 

dalam hal ini dosen yang terkait merupakan dosen Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri KH 

Achmad Siddiq Jember. 

c. Praktisi Pembelajaran yaitu satu orang guru IPAS  di X DPK 

SMKN 1 Tamanan Bondowoso yang berpengalaman dalam 

mengajar dan melaksanakan pembelajaran IPAS. Dalam hal ini 

guru IPAS dengan pendidikan minimal S1 yang berperan untuk 

memberikan penilaian terkait kesesuaian modul ajar yang 

dikembangkan dalam penerapan pembelajaran IPAS sesuai dengan 

kondisi siswa dan Kurikulum operasional Satuan Pendidikan 

(KOSP) di SMKN 1 Tamanan Bondowoso. 

2. Subjek Uji Respons 

 Subjek Uji Respons yang dimaksud yaitu siswa kelas X DPK 

SMKN 1 Tamanan Bondowoso yang berperan untuk memberikan respons 

terhadap Modul ajar yang dikembangkan. 
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C. Jenis Data 

  Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya: 

1. Data kualitatif didapatkan ketika peneliti mengumpulkan dokumen 

untuk kebutuhan perancangan modul ajar dan Pada tahapan analisis 

kebutuhan dan masalah, peneliti mewawancarai siswa kelas X 

DPK SMKN 1 Tamanan Bondowoso. 

2. Data kuantitatif dihasilkan dari angket respons uji coba oleh ahli 

validasi produk atau media, materi pengguna dan responden 

pengguna yang merupakan siswa kelas X DPK SMKN 1 Tamanan 

Bondowoso. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

  Instrumen yang dibutuhkan untuk pengumpulan data yakni angket 

validasi ahli dan angket respons siswa. Angket yang digunakan berupa 

checklist
76

. Kriteria skala penilaian yang digunakan sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Kriteria Skala Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

 (Sumber: Weksi, 2013) 
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  Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu instrumen  

analisis kebutuhan , instrumen validasi ahli, dan instrumen respons siswa 

yang diantaranya: 

1. Instrumen Analisis Siswa 

  Perancangan pembuatan instrumen ini didasarkan pada kegiatan 

observasi peneliti di kelas. Instrumen diberikan kepada siswa untuk 

mengukur tingkat masalah belajar siswa sehingga dibutuhkan sebuah 

produk yang dapat menyelesaikan permasalahan belajar tersebut.  

a. Masalah 

  Adapun data dalam angket analisis masalah siswa yakni 

berisi (a) kesulitan dalam pembelajaran dalam projek IPAS, (b) 

Kendala murid dalam Implementasi kurikulum merdeka (c) 

Pemahaman materi kearifan lokal membatik. 

b. Kebutuhan 

  Adapun data dalam angket analisis kebutuhan siswa secara 

garis besar terdiri dari (a) Pemahaman awal siswa tentang zat dan 

perubahan, dan (b) Kebutuhan siswa terhadap Modul ajar Proyek 

IPAS berbasis kearifan lokal Batik Bondowoso. 

2. Instrumen validasi ahli 

  Instrumen ini diberikan kepada validator bersamaan dengan produk 

berupa modul ajar yang telah dikembangkan. Validator mengisi checklist 

pada lembar instrumen validasi beserta saran dan masukan terhadap modul 

ajar. Instrumen validasi ahli antara lain : 



 

74 
 

a. Ahli Materi 

  Instrumen validasi ahli materi mengikuti kaidah BSNP 

(Badan Standar Nasional Pendidikan) karangan Urip Purwono 

tahun 2008. Adapun pertanyaan yang disajikan kepada ahli materi 

berisi aspek kelayakan isi dan kelayakan penyajian. 

  Adapun aspek kelayakan isi berisi data mengenai: 1) 

Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran, 2) Keakuratan 

Materi, 3) Materi yang sesuai dengan perkembangan zaman. 4) 

Mendorong keingintahuan 

  Adapun pada aspek kelayakan penyajian berisi data 

mengenai: 1) Teknik Penyajian, 2) Pendukung Penyajian, 3) 

Penyajian Pembelajaran, 4) Sistematika alur pikir. 

b. Ahli Perencanaan Pembelajaran 

Instrumen validasi ahli perencanaan pembelajaran 

bertujuan untuk menilai kelengkapan komponen modul ajar 

kurikulum merdeka. Peneliti mengadopsi instrumen telaah modul 

ajar milik Cabang Dinas Wilayah Bondowoso dan Situbondo.  

Adapun pertanyaan yang disajikan kepada ahli materi berisi 

komponen rencana pelaksanaan pembelajaran. 

c. Ahli Praktisi 

   Instrumen validasi ahli praktisi akan dikembangkan oleh 

peneliti dan mengacu pada penelitian milik Neny Ismiati. Peneliti 

sedikit mengadaptasi instrumen validasi ahli praktisi dari penelitian 
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Neny Ismiati dikarenakan instrumen tersebut berisi evaluasi 

mengenai aspek kegrafikan sampul modul, grafik isi, bahasa dan 

kesesuaian materi. Hal ini menyebabkan daya tarik bagi peneliti 

karena berpotensi tidak menimbulkan keraguan dalam penafsiran 

siswa. 

3. Instrumen Respons Siswa 

  Pada instrumen respons siswa peneliti memberikan angket kepada 

siswa dan siswa mengisi angket tersebut bersamaan dengan modul ajar 

yang telah dikembangkan. Instrumen respons siswa digunakan untuk 

mengetahui respons siswa terhadap modul ajar kurikulum merdeka dan 

memberikan saran dan masukan terhadap modul ajar. Adapun data pada 

instrumen respons siswa terdiri dari: aspek Cover, Aspek Isi dan 

Kemudahan belajar. 
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E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif 

yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Data Ahli Validasi Materi dan Praktisi 

Analisis ini bermaksud mengetahui tingkat kevalidan modul ajar 

yang dikembangkan. Teknik analisis data yang digunakan yakni statistik 

deskriptif dengan rumus berikut:
77

 

   
   

   
           atau       

   

   
 

Keterangan: 

     = Validasi ahli (ahli materi) 

     = Validasi pengguna (guru) 

     = Total skor empiris 

    = Total skor yang diharapkan 

Rentang pengategorian dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Validitas Ahli Materi dan Praktisi
78

 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

85,01% - 100% Sangat valid, dapat digunakan tanpa perbaikan  

70,01% - 85% Cukup valid, dapat digunakan namun perlu 

perbaikan kecil  

50,01% - 70% Kurang valid, disarankan untuk tidak digunakan 

1% - 50% Tidak valid, tidak bisa digunakan 

(Sumber : Sa‘dun Akbar, 2013) 

                                                           
77

 Riduan Febriandi Febriandi, Agus Susanta Susanta, dan Wasidi Wasidi Wasidi, “Validitas Lks 
Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Outdoor Pada Materi Bangun Datar,” Jurnal 
Pembelajaran Dan Pengajaran Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2020): 148–58. 
78

 Riduan Febriandi Febriandi, Agus Susanta Susanta, dan Wasidi Wasidi Wasidi, “Validitas Lks 
Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Outdoor Pada Materi Bangun Datar,” Jurnal 
Pembelajaran Dan Pengajaran Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2020): 148–58. 



 

77 
 

2. Analisis Data Ahli Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Analisis bermaksud untuk menilai kelengkapan komponen modul 

ajar kurikulum merdeka. Teknik yang digunakan yakni statistik deskriptif 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut
79

 

   
   

   
       

Keterangan: 

     = Validasi Ahli Perencanaan Pembelajaran 

     = Total skor empirik 

    = Total skor yang diharapkan 

Rentang pengategorian dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Validitas Ahli Perencanaan  

Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

91% - 100% Sangat Baik 

81% - 90% Baik 

71% - 80% Cukup 

≤ 70% Kurang 

(Sumber : Cabdin Bondowoso, 2023) 
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3. Analisis Data Respons Siswa 

Analisis bermaksud untuk mengetahui respons siswa terhadap 

Modul Ajar berbasis kurikulum merdeka. Teknik yang digunakan yakni 

statistik deskriptif dengan menggunakan rumus sebagai berikut
80

 

   
   

   
       

Keterangan: 

     = Validasi audience (siswa) 

     = Total skor empirik 

    = Total skor yang diharapkan 

Rentang pengategorian dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Hasil Respons Siswa  

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

81% - 100% Sangat menarik 

61% - 80% Menarik  

41% - 60% Cukup Menarik 

21% - 40% Tidak Menarik 

0% - 20% Sangat Tidak Menarik 

(Sumber : Sa‘dun Akbar, 2013)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba  

Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran berupa Modul Ajar 

berbasis kurikulum merdeka belajar dengan pendekatan kearifan lokal batik 

Bondowoso untuk peserta didik kelas X Desain dan Produksi Kriya SMKN 1 

Tamanan Bondowoso. Modul ajar ini berisi, rancangan pembelajaran, lembar 

kerja siswa beserta asesmen di dalamnya. Modul ajar ini bermuatan aspek materi 

zat dan perubahannya. Peneliti membuat modul ajar ini dengan merujuk pada 

model pengembangan ADDIE menurut Robert Marible Branch. Model 

pengembangan ADDIE mencakup lima prosedur pengembangan yaitu analysis 

(analisis), design (perencanaan), development (pengembangan), implementation 

(penerapan) dan evaluation (evaluasi).  

1. Tahap Analisis (Analysis)  

Tahap analisis terdiri dari 4 tahapan yang harus dilakukan sebelum peneliti 

mengembangkan sebuah modul ajar berbasis kurikulum merdeka. Tahapan terdiri 

atas analisis masalah, analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis konsep. 

Berikut adalah hasil yang diperoleh peneliti ketika melakukan tahapan analisis:  

a. Analisis Masalah 

Analisis masalah dilakukan dengan menggali informasi kepada 3 

siswa dan guru IPA Sosial melalui kegiatan wawancara dan penyebaran 
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angket masalah. Kegiatan wawancara ini bertujuan untuk mengenali proses 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial di SMKN 1 Tamanan 

Bondowoso secara umum.  

Hasil wawancara pada siswa pada Lampiran 6 menunjukkan 

bahwa, kegiatan belajar pada mata pelajaran IPAS aspek materi zat dan 

perubahannya tidak dilaksanakan praktikum. Kurangnya kegiatan praktikum 

disebabkan karena keterbatasan peralatan laboratorium dan kesulitan dalam 

merancang modul ajar yang dapat membimbing selama praktikum 

berlangsung. Dalam 1 tahun ajaran ini, guru IPAS hanya memfasilitasi 

kegiatan praktikum pembuatan Eco-Enzyme saja. Namun praktikum Eco-

Enzyme tidak memiliki kaitannya dengan kejurusan. Praktikum pembuatan 

Eco-enzyme juga tidak difasilitasi Modul Ajar yang berisi LKPD beserta 

asesmennya. Siswa hanya diberi arahan oleh guru untuk melihat Video dari 

Youtube. Setelah itu siswa diajak membuat Eco-Enzyme bersama dan 

selanjutnya menunggu masa panen sampai 3 bulan ke depan. Penjelasan 

materi IPAS biasanya diajarkan dengan metode ceramah dan diskusi.  

Selain itu juga, hasil wawancara kepada siswa menyatakan bahwa 

kurang informasi terkait implementasi mata pelajaran projek IPA Sosial di 

jurusan Kriya Kreatif Batik dan Tekstil, padahal mata pelajaran projek IPA 

Sosial  merupakan sarana penggabungan objek kajian berupa benda konkret 

yang terdapat di alam dengan karakteristik bidang keahlian
81

 membatik 
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khususnya untuk program keahlian kriya kreatif batik dan tekstil. hal 

tersebut dikarenakan Modul Ajar berbasis kurikulum merdeka belajar yang 

digunakan oleh guru kurang relevan dengan keinginan siswa dalam 

menghadapi dunia kerja.  

Kegiatan selanjutnya yakni wawancara kepada guru Projek IPAS 

di SMKN 1 Tamanan Bondowoso dan diperoleh hasil bahwa materi Ilmu 

alam yang selama ini kerap menjadi momok bagi siswa yakni aspek materi 

Zat dan perubahannya dan aspek Energi dan perubahannya. Hal ini 

disebabkan karena aspek materi Zat dan perubahannya memiliki variasi 

kata-kata baru yang harus mereka pahami. pada aspek Energi dan 

perubahannya siswa banyak melakukan perhitungan menggunakan berbagai 

rumus fisika. sedangkan kemampuan siswa kelas X DPK kurang dalam 

bidang berhitung.  

Di sisi lain, media serta sumber belajar yang digunakan sangatlah 

terbatas pada buku paket. Buku paket ini hanya dapat dipegang oleh siswa 

apabila siswa meminjam buku di perpustakaan sekolah. Biasanya siswa 

meminjam buku ketika dimulai pembelajaran Projek IPAS, setelah 

pembelajaran selesai, siswa mengembalikan buku paket milik sekolah, 

Dalam hal ini, siswa tidak memiliki kuasa atas kepemilikan buku paket 

tersebut. Hal ini membuat pembelajaran kurang dianggap merdeka karena 

buku pegangan siswa hanya tersedia di sekolah saja.  

                                                                                                                                                               
https://www.google.com/search?q=Kepmen+No+262+Perubahan+56+Pedoman+Pelaksanaan+K
urikulum+Pemulihan+Pembelajaran.pdf  
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Selain kegiatan wawancara, analisis masalah juga dilakukan 

dengan penyebaran angket masalah kepada 33 siswa. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui permasalahan pembelajaran Projek IPAS dalam esulitan 

dalam Pembelajaran Projek IPAS, implementasi kurikulum merdeka, dan 

pemahaman materi  Projek IPAS dan kaitannya dengan kearifan Lokal 

membatik sesuai dengan jurusannya. Tahapan analisis masalah dilakukan 

dengan menyebarkan lembar angket masalah yang berisi 12 butir 

pertanyaan.  Perolehan persentase hasil angket analisis masalah disajikan 

pada Tabel 4.1. Adapun rekapitulasi hasil keseluruhan angket analisis 

Masalah disajikan pada Lampiran 8 

Tabel 4.1 Data Hasil Angket Analisis Masalah 

No. Pertanyaan  

Jumlah 

Jawaban 

Persentase 

(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 
Siswa kesulitan dalam Pembelajaran 

Projek IPAS 
28 5 84.85 15.15 

2. 
Siswa kesulitan dalam mempelajari aspek 

materi zat dan perubahannya 
24 9 72.73 27.27 

3. 

Siswa bingung dengan Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Mata Pelajaran 

Projek IPAS 

19 14 57.58 42.42 

4. 
Siswa dapat menyalurkan bakat dan 

minat di pelajaran Projek IPAS 
15 18 45.45 54.55 

5. 

Guru IPAS pernah mengajarkan kearifan 

Lokal membatik dikaitkan dengan 

pemahaman sains/ ilmu pengetahuan 

alam  

15 18 45.45 54.55 

Dari Tabel 4.1 di atas diperoleh hasil bahwa sebesar 84,85% peserta 

didik menganggap bahwa belajar Projek IPAS sulit dan sebesar 72,73% 

peserta didik menganggap bahwa belajar aspek zat dan perubahannya itu 
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sulit, salah satu TP yang dianggap sulit oleh siswa ialah “Peserta didik 

dapat menentukan unsur, senyawa dan campuran dalam kehidupan sehari-

hari dari perspektif ekonomi dan sosial”. Selain itu juga, sebesar 57,58% 

siswa merasa bingung dengan Implementasi Kurikulum Merdeka di Mata 

Pelajaran Projek IPAS. Hal yang membuat siswa bingung ialah tidak ada 

ketetapan pencapaian materi di setiap pertemuan. Guru boleh 

menggabungkan aspek materi yang berbeda-beda di dalam satu pertemuan. 

Sehingga pergantian materi di setiap pertemuan boleh dilakukan oleh guru 

dan hal ini terkesan membebaskan guru menyampaikan materi pelajaran. 

Kemudian sebanyak 54,55% siswa merasa belum mendapatkan haknya 

dalam menyalurkan bakat dan minat di pelajaran Projek IPAS. 

Pengembangan bakat minat di dalam mata pelajaran Projek IPAS menjadi 

ciri khas dalam kurikulum Merdeka. Hal ini menjadi pembeda antara mata 

pelajaran Projek IPAS dengan IPA Terapan di kurikulum sebelumnya. 

Selain itu, sebanyak 54,55% siswa menganggap guru IPAS belum pernah 

mengajarkan pemahaman sains / Ilmu Pengetahuan Alam dikaitkan dengan 

kearifan Lokal membatik. Berdasarkan analisis masalah tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengembangkan sebuah modul ajar yang dapat memfasilitasi 

kegiatan praktikum sesuai dengan kejurusannya yakni Desain dan Produksi 

Kriya. 

2. Analisis Kebutuhan 

Tahapan analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan lembar 

angket kebutuhan yang berisi 10 butir pertanyaan. Responden dalam analisis 
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kebutuhan merupakan siswa kelas X DPK. Data sampel yang digunakan 

dalam analisis kebutuhan ini telah mewakili seluruh siswa di kelas X DPK. 

Perolehan persentase hasil angket analisis kebutuhan disajikan pada Tabel 

4.2. Adapun rekapitulasi hasil keseluruhan angket analisis kebutuhan 

disajikan pada Lampiran 8 

Tabel 4.2 Hasil Angket Analisis Kebutuhan 

No. Pertanyaan  

Jumlah 

Jawaban 

Persentase 

(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 

Siswa memiliki buku pegangan untuk 

mempelajari materi zat dan 

Perubahannya. 

10 23 30.30 69.70 

2. 

Siswa akan mudah memahami materi zat 

dan perubahannya karena modul yang 

diberikan oleh guru  

9 24 27.27 72.73 

3. 

Siswa menggunakan bahan ajar khusus 

untuk belajar konsep zat dan 

perubahannya (misalnya, video, alat 

peraga dan lain-lain) yang sesuai dengan 

kejuruan seperti di jurusan Kriya Kreatif 

Batik dan Tekstil atau jurusan Kriya 

Kayu dan Rotan. 

18 15 54.55 45.45 

4. 

Siswa setuju apabila perlu dikembangkan 

bahan ajar berbasis kearifan lokal seperti 

modul zat dan perubahannya. 

30 2 90.91 6.06 

Berdasarkan hasil angket kebutuhan, diketahui sebesar 69,70% siswa 

tidak memiliki buku pegangan dalam mempelajari materi zat dan 

Perubahannya disebabkan karena buku pegangan siswa hanya dapat diakses 

di sekolah saja. Selain itu sebesar 72.73% siswa menganggap buku 

pegangan atau modul sulit dipahami dalam mempelajari aspek materi zat 

dan perubahannya. Sehingga sebanyak 54,55% siswa beranggapan bahwa 

pembelajaran akan lebih baik jika pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
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bahan ajar khusus untuk belajar konsep zat dan perubahannya (misalnya, 

video, alat peraga dan lain-lain) yang sesuai dengan kejuruan. Pembelajaran 

akan lebih bermakna jika guru mengajak siswa untuk melakukan praktikum 

tentang konsep zat dan perubahannya yang sesuai dengan kejurusannya. 

Sebanyak 90.91% siswa kelas X DPK menyetujui adanya modul ajar Projek 

IPAS yang terintegrasi kearifan lokal Batik Bondowoso pada materi zat dan 

perubahannya.  Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, peneliti tertarik 

untuk mengembangkan sebuah modul ajar yang dapat memfasilitasi 

kegiatan belajar sesuai dengan kejurusannya yakni Desain dan Produksi 

Kriya. 

c. Analisis Kurikulum  

Analisis kurikulum mata pelajaran Projek IPAS ini berpedoman pada 

eksplorasi materi hasil mufakat bersama guru mata pelajaran untuk merumuskan 

modul ajar yang akan dikembangkan. Kurikulum merdeka yang dijadikan acuan 

peneliti dalam mengeksplorasi materi. Kemendikbudristek telah menetapkan CP 

untuk dikembangkan menjadi Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) sesuai hasil musyawarah dengan guru mata pelajaran 

kemudian disusun menjadi Modul Ajar. Berikut disajikan CP Projek  IPA Sosial  

di Rumpun Seni dan Ekonomi Kreatif 
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Tabel 4.3 Capaian Pembelajaran Projek  IPA Sosial  

di Rumpun Seni dan Ekonomi Kreatif 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

Peserta didik diharapkan dapat memahami pengetahuan ilmiah 

dan menerapkannya; atau membuat prediksi sederhana disertai 

dengan pembuktiannya.  

Peserta didik menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya dilihat dari berbagai aspek seperti makhluk 

hidup dan lingkungannya; zat dan perubahannya; energi dan 

perubahannya; bumi dan antariksa; keruangan dan konektivitas 

antar ruang dan waktu; interaksi, komunikasi, sosialisasi, institusi 

sosial dan dinamika sosial; serta perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan. Peserta didik juga mengaitkan fenomena-fenomena 

tersebut dengan keterampilan teknis pada bidang keahliannya. 

Mendesain dan 

mengevaluasi 

penyelidikan 

Ilmiah 

Peserta didik dapat menentukan dan mengikuti prosedur yang 

tepat untuk melakukan penyelidikan ilmiah, menjelaskan cara 

penyelidikan yang tepat bagi suatu pertanyaan ilmiah, serta 

diharapkan dapat mengidentifikasi kekurangan atau kesalahan 

pada desain percobaan ilmiah. 

Menerjemahkan 

data dan bukti-

bukti secara 

ilmiah 

Peserta didik dapat menerjemahkan data dan bukti dari berbagai 

sumber untuk membangun sebuah argumen serta dapat 

mempertahankannya dengan penjelasan ilmiah. Peserta didik 

diharapkan dapat mengidentifikasi kesimpulan yang benar 

diambil dari tabel hasil, grafik, atau sumber data lain. 

Peserta didik merencanakan dan melaksanakan aksi sebagai 

tindak lanjut, mengkomunikasikan proses dan hasil 

pembelajarannya, melakukan refleksi diri terhadap tahapan 

kegiatan yang dilakukan. 

(Sumber : Capaian Pembelajaran Nomor 033 H/KR/2022 perubahan dari Nomor 

008/KR/2022) 

Untuk melihat CP mata pelajaran Projek IPAS lebih jelas dapat 

dilihat pada Lampiran 27. Selanjutnya pada analisis ini peneliti juga 

mengembangkan perangkat ajar lainnya seperti Program Tahunan (Prota), 
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Program Semester (Promes) dan Alokasi Waktu. Hal ini bertujuan untuk 

memprediksi pembagian materi di mata pelajaran Projek IPAS di setiap 

tahun, semester dan minggunya dengan menggunakan modul ajar di dalam 

pembejaran. Adapun untuk melihat perangkat ajar seperti prota, promes 

dan alokasi waktu dapat disajikan pada Lampiran 25 

 Materi yang diambil oleh peneliti yaitu Materi Zat dan 

Perubahannya. Oleh karena itu peneliti akan mengembangkan Modul Ajar 

berbasis kurikulum merdeka di mata pelajaran Projek IPAS dan 

integrasinya dengan kearifan lokal.  

d. Analisis Konten 

Analisis konsep menampilkan hasil TP dan ATP berdasarkan 

musyawarah dengan guru mata pelajaran yang terkait. Pada Lampiran 25 

terdapat uraian berbentuk tabel mengenai Alur Tujuan Pembelajaran yang 

telah ditandatangani oleh guru mata pelajaran dan kepala sekolah.  

Dalam perumusan Tujuan Pembelajaran harus memiliki 2 aspek, 

yaitu kompetensi dan konten. Kompetensi merupakan kemampuan yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat 

didemonstrasikan oleh siswa. Perumusan TP boleh memenuhi 1 atau 2 

kompetensi di dalam modul ajar. Dalam hal ini peneliti mengambil 2 

kompetensi yaitu pengetahuan dan keterampilan yang terdapat pada CP. 

Sedangkan konten berisi ilmu pengetahuan atau konsep utama yang 

terdapat pada CP. Konten dalam penelitian ini adalah zat dan 
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perubahannya. Sedangkan sub-kontennya antara lain: 1) pengukuran yang 

digunakan dalam bidang industri batik dan tekstil; 2) jenis dan sifat zat 

yang dikelompokkan secara kimia dan fisika; 3) ciri-ciri dari perubahan 

fisika dan kimia; 4) Unsur campuran dalam kehidupan sehari-hari dari 

perspektif ekonomi dan sosial. Berikut rincian kompetensi dan konten 

dalam Capaian Pembelajaran 

Tabel 4.4 Hasil Tujuan Pembelajaran 

Konten : Zat dan Perubahan 

Sub konten :  

1. Pengukuran yang digunakan dalam bidang industri batik dan tekstil,  

2. Jenis Sifat zat yang dikelompokkan secara kimia dan fisika 

3. Ciri-ciri dari perubahan fisika dan kimia,  

4. Unsur campuran dalam kehidupan sehari-hari dari perspektif 

ekonomi dan sosial.  

Elemen Kompetensi dari CP 

Menjelaskan Fenomena  1. Memahami /membuat prediksi 

2. Menjelaskan 

3. Mengaitkan dengan bidang keahlian 

Mendesain dan mengevaluasi 

penyelidikan  

1. Menentukan 

2. Mengikuti prosedur 

3. Menjelaskan cara  

4. Mengklarifikasi keabsahan  

Menerjemahkan data 1. Menerjemahkan data 

2. Membangun argumen 

3. Mengidentifikasi kesimpulan 

4. Merencanakan  

5. Mengomunikasikan 

6. Merefleksi 

(Sumber : Capaian Pembelajaran IPAS SMK)
82

 

 

Setelah mengetahui kompetensi dan konten maka selanjutnya yaitu 

membuat susunan Tujuan Pembelajaran secara linier dan sistematis 
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sebagaimana urutan kegiatan pembelajaran pada Fase E. Hasil Perumusan 

Tujuan Pembelajaran antara lain: 

1) Siswa dapat mengikuti prosedur penyelidikan dengan tepat 

menggunakan alat ukur dalam produksi kriya batik. 

2) Siswa dapat memahami jenis dan sifat zat yang dikelompokkan 

secara kimia dan fisika 

3) Siswa dapat mengaitkan ciri-ciri perubahan fisika dan kimia dalam 

bidang keahlian produksi kriya 

4) Siswa dapat menjelaskan campuran batik dalam kehidupan 

ekosistem, ekonomi dan sosial. 

5) Siswa dapat merefleksikan hasil pembelajaran dalam kehidupan 

industri. 

2. Tahap Desain (Design)  

Pada tahap perancangan meliputi beberapa perencanaan pengembangan 

modul ajar dengan merancang beberapa diantaranya seperti perancangan 

komponen Modul Ajar, Penyusunan materi modul ajar, dan Perancangan 

instrumen. 
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 a. Perancangan Komponen Modul Ajar 

Tahap desain berarti menentukan komponen modul ajar yang akan 

dikembangkan. Tahap awal ialah penentuan cover, Setelah halaman cover 

ialah halaman Kata pengantar. Selanjutnya bagian Informasi umum berisi 

identitas modul, Profil Pelajar Pancasila dan hal hal yang perlu 

dipersiapkan di dalam kelas. Selanjutnya komponen inti mencakup tujuan 

pembelajaran, skenario pembelajaran beserta sintaksnya pertanyaan 

pemantik dll. dan bagian modul ajar paling akhir ialah komponen 

lampiran. Komponen ini berisi Lembar Kerja Peserta Didik, bahan bacaan 

dan daftar pustaka.  

Sehingga hasil prototype pada tahap desain ini menghasilkan 

rancangan awal komponen modul ajar berbasis kurikulum merdeka 

terintegrasi kearifan lokal Batik Bondowoso pada materi zat dan 

perubahannya, yaitu: (1) Cover, (2) Kata Pengantar, (3) informasi umum, 

(4) komponen inti, (5) Komponen Lampiran. Adapun hasil rancangan 

modul ajar kurikulum merdeka berbasis kearifan lokal batik Bondowoso 

termuat pada Tabel 4.5 
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Tabel 4.5 Hasil Rancangan Modul Ajar 

Bagian  Keterangan Gambar 

Cover Tampilan depan 

dari Modul ajar, 

Cover ini memiliki 

corak Batik 

Bondowoso sebagai 

bahan representatif 

modul ajar berbasis 

kearifan lokal Batik 

Bondowoso 

 
Gambar 4.1 Cover modul ajar untuk 

guru 

 
Gambar 4.2 Cover modul ajar untuk 

siswa 
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Kata 

Pengantar  

Berisi informasi 

kepada para 

pembaca terkait 

modul ajar yang 

ditulis oleh penulis. 

 
Gambar 4.3 Kata Pengantar 

Informasi 

Umum 

Berisi : 1) Identitas 

Modul; 2) 

Kompetensi Awal; 

3) Profil Pelajar 

Pancasila; 4)Sarana 

Prasarana; 5) 

Target Siswa; 6) 

Model 

Pembelajaran. 

 
Gambar 4.4 Informasi Umum Modul 

Ajar Projek IPAS 
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Komponen 

inti 

Berisi : 1) Tujuan 

pembelajaran; 2) 

Pemahaman 

Bermakna; 3) 

Pertanyaan 

Pemantik; 4) 

Kegiatan 

Pembelajaran; 5) 

Asesmen. 

 
Gambar 4.5 Komponen Inti Modul 

Ajar Projek IPAS 

Komponen 

Lampiran  

Berisi : 1) Lembar 

Kerja Siswa; 2) 

Bahan Bacaan; 3) 

Glosarium; 4) 

Daftar Pustaka. 

 
Gambar 4.6 Komponen Lampiran 

Modul Ajar Projek IPAS 
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b. Penyusunan Materi Modul Ajar 

Fokus utama pada tahapan ini, peneliti mendesain modul ajar 

adalah merancang dan menentukan tampilan cover dan juga isi modul ajar 

yang akan dikembangkan serta membuat ilustrasi yang cocok dengan tema 

modul ajar. Cover modul ajar didesain menggunakan aplikasi CorelDraw 

X7 Sedangkan komponen inti dan lampiran menggunakan Microsoft Word 

2010. Adapun cara peneliti membuat modul ajar antara lain dengan 

memperhatikan  

1) Cover 

Tahap awal yang dilakukan peneliti dalam membuat cover 

ialah mengeksplorasi berbagai motif yang menjadi icon dari Batik 

Bondowoso. Motif Batik Bondowoso banyak didominasi oleh 

motif tumbuhan yang beredar di wilayah tersebut, misalkan pada 

Batik Ijen, Ijen sendiri memiliki komoditas Kopi terbanyak dan 

terbaik di Indonesia sehingga kopi menjadi branding  dan layak 

untuk menjadi motif yang dimiliki oleh Ijen. Motif yang 

ditonjolkan ialah Motif Biji Kopi dan Daun Kopi, sedangkan 

Motif Tamanan dan Maesan mempunyai ciri khas tanaman 

singkong, karena di wilayah tersebut banyak ditanami oleh 

tanaman singkong. Selain itu tanaman singkong juga menjadi 

branding Kabupaten Bondowoso. Adapun gambar dari ilustrasi 

terdapat pada gambar 4.7 
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Gambar 4.7 Ilustrasi motif pada Batik Bondowoso 

2) Kata Pengantar  

Pada membuat kalimat kata pengantar, penulis 

menyampaikan sekilas informasi terkait materi dari modul ajar, 

harapan penulis untuk siswa setelah mempelajari modul ajar. 

Ucapan terima kasih juga dicantumkan di dalam kata pengantar  

dan permohonan maaf sekaligus saran dan masukan untuk modul 

ajar yang dikembangkan peneliti 

3) Identitas Modul 

Identitas Modul modul ajar ini ditulis dalam bentuk tabel 

dan berisi informasi terkait nama sekolah, materi, kelas, fase, 

Alokasi Waktu, tahun ajaran dan nama penyusun 

4) Kompetensi Awal 

Peneliti menuliskan pengetahuan dan keterampilan apa 

yang perlu dimiliki oleh siswa sebelum mempelajari materi zat 

dan perubahannya 
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5) Profil Pelajar Pancasila 

Peneliti menyusun profil pelajar pancasila dengan 

menggambarkan karakter siswa yang akan diperoleh setelah 

mengikuti pembelajaran. Profil pelajar pancasila juga menjadi 

harapan bagi penulis untuk mencerminkan nilai-nilai pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. Ada 4 dimensi profil pelajar 

pancasila yang dirumuskan peneliti, yaitu: gotong royong, 

Mandiri, Kreatif dan berfikir kritis. Adapun penjelasan pemilihan 

elemen profil pelajar pancasila pada modul ajar dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

Gotong Royong; Dalam kegiatan pembelajaran, siswa 

akan dibentuk kelompok untuk mengerjakan projek. Setiap 

anggota kelompok bekerja sama dan berkolaborasi dan 

memperhatikan teman yang sulit dalam melaksanakan projek 

tersebut.  

Mandiri; Dalam projek kelompok, ketua kelompok 

membentuk tugas untuk tiap anggota kelompok. Maka setiap 

anggota kelompok bertanggung jawab atas tugasnya masing-

masing termasuk diantaranya mempresentasikan produk.  
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Kreatif; Dalam modul ajar ini berisikan LKPD mengenai 

Pembuatan Batik Ecoprint, di sini siswa akan diarahkan untuk 

menghasilkan kain batik dengan menggunakan pewarna alami 

yang bernilai estetika. Kain yang dihasilkan nantinya akan 

bermakna bagi siswa, bermanfaat dan berdampak lingkungan 

sekitar. Selain itu, pada LKPD menimbang pewarna batik dapat 

mendorong siswa dalam mengembangkan ide yang sesuai dengan 

prosedur kerja. 

Bernalar Kritis; Setiap anggota kelompok dapat berhak 

berpendapat terkait masalah yang terdapat pada LKPD serta 

mengambil keputusan berdasarkan fakta dan data pada sumber 

yang relevan dan akurat 

6) Sarana dan prasarana 

Penulis merumuskan sarana dan prasarana didasarkan 

atas aset yang dimiliki oleh SMKN 1 Tamanan Bondowoso yaitu 

papan tulis, proyektor dan Buku Paket milik sekolah 

7) Target Peserta Didik 

Target Peserta didik ditulis berdasarkan latar belakang 

siswa. Peneliti melihat kemampuan di kelas X DPK SMKN 1 

Tamanan Bondowoso memiliki ketertarikan yang sama yaitu 

mendesain dan menggambar 
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8) Tujuan pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran disusun dalam bentuk tabel 

sehingga guru dapat mengetahui elemen manakah yang telah 

mewakilkan capaian pada pembelajaran. Tujuan Pembelajaran ini 

juga telah dirumuskan bersama oleh guru-guru Projek IPA  

9)Pertanyaan Pemantik 

Penulis menyusun pemahaman bermakna. dengan 

berpandu pada pertanyaan pemantik. Dakam hal ini peneliti 

bertanya dengan berdasarkan pada pertanyaan : 1) Apa yang bisa 

dipahami siswa? Dan siswa bisa melakukan apa? 

10) Pemahaman Bermakna 

Penulis menuliskan ide-ide terkait materi pelajaran. Guru 

dapat menuliskan ide-ide yang ada kaitannya dengan materi ajar 

yang akan diajarkan, misalnya konsep, fakta, contoh, atau 

hubungan antara materi zat dan perubahannya dengan kehidupan 

industri kerja 

11) Kegiatan Pembelajaran 

Penulis merencanakan pembelajaran berdasarkan dengan 

karakteristik model pembelajaran yang akan digunakan 
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menggunakan modul ajar. Sehingga kegiatan  pembelajaran 

sesuai dengan sintaksnya 

12) Asesmen Diagnostik 

Dalam hal ini peneliti merancang asesmen diagnostik 

berdasarkan gaya belajar siswa, peneliti mengumpulkan 

instrumen terkait gaya belajar. Pemilihan instrumen gaya belajar 

siswa dikarenakan siswa kelas X DPK SMKN 1 Tamanan 

Bondowoso di arahkan kemampuannya untuk mencintai dunia 

kriya dan sering mempelajari ragam motif seni rupa. 

13) Asesmen Formatif 

Pada asesmen ini, penulis membuat soal berbasis literasi 

mengenai Batik Bondowoso. Siswa dapat menjawab pertanyaan 

dengan. membaca tes deskriptif yang telah disajikan oleh penulis. 

Asesmen ini dilakukan sebelum siswa mengikuti pembelajaran. 

Pertanyaan pada asesmen formatif ini berkaitan dengan perubahan 

fisika dan kimia ketika proses pewarnaan berlangsung.  

14) Pengayaan dan Remedial 

 Dalam merumuskan lembar rencana pengayaan dan 

remidial ini, Penulis berpedoman pada dokumen milik Platform 

Merdeka Mengajar (PMM) 
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16) LKPD 1: ―Pengukuran yang Digunakan dalam Bidang Tekstil 

dan Batik. 

 LKPD ini berisi tentang Bahan bacaan terkait Neraca 

O‘hauss, Kode QR yang dapat dipindai, tabel pengamatan dan 

Lembar evaluasi 

17) LKPD 2 : ―Pembuatan Batik Ecoprint‖ 

LKPD ini berisi tentang zat pewarna alamai yang 

terkandung  pada tanaman yang dapat digunakan untuk membuat 

batik Ecoprint, Kode QR yang dapat dipindai untuk melihat 

masalah yang terjadi, Pertanyaan terkait zat dan bahan kimia yang 

menjadi bahan pendukung pembuatan batik. 

18) LKPD 3 : ―Proses Penjernihan Limbah Industri Batik‖ 

LKPD ini berisi tentang Bahan bacaan terkait Teknik 

penjernihan air menggunakan mengunakan elektrokoagulasi dan  

Kode QR yang dapat dipindai 

 c. Perancangan Instrumen 

Setelah menentukan membuat dan mendesain modul ajar, peneliti 

mulai merancang instrumen. Pada rancangan instrumen ini meliputi 

instrumen analisis masalah. Instrumen analisis kebutuhan, instrumen 

validasi ahli perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka, instrumen ahli 
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materi dan praktisi  serta respons peserta didik. Adapun sumber instrumen 

penelitian tertulis pada tabel 4.6  

Tabel 4.6 Sumber Adaptasi Instrumen Penelitian 

No Validasi Instrumen Sumber Adaptasi 

1. Analisis masalah.  Diri sendiri melalui observasi awal   

2. Analisis kebutuhan Diri sendiri melalui observasi awal   

3. Ahli perencanaan 

pembelajaran 

kurikulum merdeka 

Instrumen yang digunakan merupakan 

karangan Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Timur yang telah disetujui oleh 

Kementerian riset, teknologi, 

pendidikan dan kebudayaan
83

 

4. Ahli Materi  Instrumen yang digunakan dan 

diadaptasi dari BSNP serta referensi 

lainnya
84

 

5. Praktisi Instrumen yang digunakan milik 

penelitian  Neny Ismiati lalu 

diselaraskan dengan produk yang 

dikembangkan oleh peneliti 

6. Respon Peserta Didik Instrumen yang digunakan milik 

penelitian  Neny Ismiati lalu 

diselaraskan dengan produk yang 

dikembangkan oleh peneliti 

3.Tahap Pengembangan (Development)  

Tahap pengembangan berupa proses pencetakan modul ajar yang sudah 

dirancang dan siap diujicobakan di dalam kelas. Tahapan ini diawali dengan 

menyusun tampilan halaman depan Modul ajar, gambar cover, nama penulis 

Modul ajar, identitas Siswa. Modul ajar kurikulum merdeka memiliki 2 variasi 

yang dibuat oleh peneliti, variasi tersebut antara lain: Modul ajar untuk guru dan 

modul ajar untuk siswa. Modul ajar untuk guru  memiliki halaman sebanyak 50 

                                                           
83

 Instrumen untuk  ahli perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka didapatkan dari ibu 
Syahnur Desiria, S.Pd.,M.Pd selaku pengawas pendidikan SMKN 1 Tamanan Bondowoso.  
84

 Purwono, U. (2008). Standar Penilaian Buku Pelajaran. Jakarta: BSNP. 
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halaman. Sedangkan modul ajar untuk siswa memiliki halaman sebanyak 25 

lembar Hasil tahap pengembangan berupa produk yang di printout menggunakan 

kertas A4 berukuran 29,7 x 21 cm. Adapun Hasil Modul ajar yang telah siap 

didistribusikan dalam kelas disajikan pada Lampiran 2 

Pada tahap ini, penelitian melakukan penilaian produk kepada validator 

ahli untuk mengetahui tingkat validitas modul ajar  Uji validasi ahli dilakukan 

untuk mengetahui validitas modul ajar sebelum dilakukan uji respons siswa. 

Validasi ini dilakukan terhadap 3 orang validator ahli yang terdiri dari 1 orang 

validator ahli materi, 1 orang validator ahli perencanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka, dan 1 orang guru sebagai praktisi. Penentuan validator tersebut 

didasarkan pada kompetensi dari masing-masing validator. Validator ahli materi 

adalah Dosen Tadris IPA Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq dengan 

Kompetensi ilmu kimia, validator ahli perencanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka adalah pengawas SMKN 1 Tamanan Bondowoso yang kompeten dalam 

bidang perencanaan dan kurikulum pendidikan, dan terakhir adalah ahli praktisi 

ialah adalah guru mata pelajaran Projek IPAS di SMKN 1 Tamanan Bondowoso. 

Adapun nama-nama validator ahli disajikan pada Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Nama Validator Ahli 

Validator 

Ahli Materi Laily Yunita Susanti, S.Pd., M.Si 

Ahli Perencanaan Pembelajaran  Syahnur Desiria, S.Pd.,M.Pd. 

Ahli praktisi Kholid Mawardi S.Pd 

Pada tahap pengembangan ini, Modul ajar yang telah dibuat divalidasi 

oleh ahli. Hasil dari ke-tiga validasi sebagai berikut: 
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a. Validasi Ahli Materi 

Penilaian validitas materi dalam modul ajar dilakukan oleh Laily 

Yunita Susanti, S.Pd., M.Si Beliau memiliki kualifikasi pendidikan S2 

Kimia. Penilaian materi diambil dari beberapa aspek yaitu kelayakan isi 

dan penyajian modul ajar dengan memuat beberapa pertanyaan pada 

setiap aspeknya. Instrumen penilaian materi berupa angket skala likert 1-

5 yang berisi 13 butir pertanyaan dan dijawab dengan memberikan tanda 

check list di salah satu skor penilaian pada setiap pertanyaan. Skor hasil 

validasi ditampilkan pada Tabel 4.8 di bawah ini: 

Tabel 4.8  Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian Skor Persentase (%) 

1. Kelayakan Isi 28 93,33 

2. Kelayakan Penyajian 33 94,28 

Jumlah 61 93,84 

Pada tabel di atas total hasil persentase yang mencakup aspek 

kelayakan isi dan penyajian memiliki persentase 93,84%. Jika 

disesuaikan dengan tabel kriteria kelayakan maka persentase tersebut 

berada pada rentang persentase sebesar 81,00-100% dan memenuhi 

kriteria ―Sangat Valid‖. Sehingga disimpulkan bahwa penilaian modul 

ajar pada aspek kelayakan isi dan penyajian sangat valid dan dapat 

diterapkan ke peserta didik. Adapun hasil angket hasil validasi ahli 

materi dapat dilihat pada Lampiran 10. 
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b. Validasi ahli perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka 

Penilaian validitas ini berfungsi untuk menelaah kesesuaian modul 

ajar dengan kurikulum merdeka dilakukan oleh Syahnur Desiria, 

S.Pd.,M.Pd. Beliau seorang pengawas pendidikan yang membina di 

SMKN 1 Tamanan Bondowoso. Beliau memiliki kualifikasi pendidikan 

S2 Bimbingan Konseling di Universitas Jember. Instrumen penilaian 

telaah modul ajar ini merupakan karangan Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Timur yang telah disetujui oleh Kementerian riset, teknologi, 

pendidikan dan kebudayaan.  

Penilaian telaah modul ajar terdiri dari beberapa aspek yaitu 

Identitas Mata Pelajaran, Kompetensi Awal dan Profil Pelajar Pancasila, 

Sarana dan Prasarana, Target Peserta Didik, Model Pembelajaran, 

Komponen Pembelajaran, Skenario Pembelajaran, Rancangan Penilaian 

Pembelajaran, Pembelajaran Remedial, Pembelajaran Pengayaan dan 

Lampiran. Instrumen penilaian telaah modul ajar berupa angket skala 

likert 1-3 yang berisi 27 butir pertanyaan dan dijawab dengan 

memberikan tanda check list di salah satu skor penilaian pada setiap 

pertanyaan. Skor hasil validasi ditampilkan pada Tabel 4.9 di bawah ini: 

 

 



 

105 
 

 

Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Perencanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka 

No. Aspek Penilaian Skor Persentase (%) 

1. 
Identitas Mata 

Pelajaran 
3 100 

2. 
Kompetensi Awal dan 

Profil Pelajar Pancasila 
6 100 

3. Sarana dan Prasarana 6 100 

4. Target Peserta Didik 9 100 

5. Model Pembelajaran 3 100 

6. 
Komponen 

Pembelajaran 
12 100 

7. Skenario Pembelajaran 9 100 

8. 
Rancangan Penilaian 

Pembelajaran 
11 91,66 

9. Pembelajaran Remedial 6 100 

10 
Pembelajaran 

Pengayaan 
3 100 

11. Lampiran 12 100 

Jumlah 81 98,67 

Pada tabel di atas total hasil persentase yang mencakup komponen 

Identitas Mata Pelajaran, Kompetensi Awal dan Profil Pelajar Pancasila, 

Sarana dan Prasarana, Target Peserta Didik, Model Pembelajaran, 

Komponen Pembelajaran, Skenario Pembelajaran, Rancangan Penilaian 

Pembelajaran, Pembelajaran Remedial, Pembelajaran Pengayaan dan 

Lampiran memiliki persentase sebesar   98,67%. Jika disesuaikan dengan 

tabel kriteria telaah modul ajar. persentase tersebut berada pada rentang 

persentase sebesar 91,00-100% dan memenuhi kriteria ―Sangat Baik‖. 

Sehingga disimpulkan bahwa penilaian komponen modul ajar sangat baik 
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dan dapat diterapkan ke peserta didik. Adapun hasil angket validasi ahli 

Perencanaan pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 11. 

c. Validasi ahli praktisi 

Validasi modul ajar yang dilakukan oleh Bapak Kholid Mawardi 

S.Pd selaku guru mata pelajaran Projek IPAS. Validasi ahli praktisi 

berfungsi mengetahui kelayakan modul ajar jika diterapkan di dalam 

proses pembelajaran. Penilaian modul ajar yang dilakukan oleh ahli 

pengguna dinilai dari beberapa aspek penilaian yaitu tampilan cover, 

tampilan isi, dan materi. Skor hasil validasi ditampilkan pada Tabel 4.10  

di bawah ini: 

Tabel 4.10  Hasil Validasi Praktisi 

No. Aspek Penilaian Skor Persentase (%) 

1. Tampilan Cover 20 100 

2. Tampilan Isi Modul 27 90 

3. Materi  44 88 

Jumlah 61 92,66 

Dapat dilihat pada tabel 4.8 di atas bahwa persentase kelayakan 

pada aspek kelayakan tampilan cover, isi dan penyajian materi/konten 

pada tabel di atas memperoleh nilai sebesar 84,00%. Apabila dicocokkan 

dengan tabel kriteria kelayakan maka lembar kerja yang dikembangkan 

berada pada rentang persentase sebesar 81,00-100% dan memenuhi 

kriteria ―Sangat Valid‖. Sehingga disimpulkan bahwa penilaian lembar 

kerja pada kelayakan tampilan cover, isi dan penyajian materi/konten 

sangat valid dan dapat diterapkan ke peserta didik 
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Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan total hasil validasi dari ke-tiga 

ahli. Persentase hasil validasi ahli materi adalah 93,84% dengan kategori sangat 

valid yaitu materi relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai siswa, jabaran 

materi cukup memenuhi tuntutan kurikulum, materi disajikan secara runtut dan 

mudah dipahami oleh siswa dan bahasa yang digunakan dalam modul ajar mudah 

dipahami oleh siswa. persentase hasil validasi ahli perencanaan pembelajaran 

kurikulum merdeka adalah 98,76% dengan kategori sangat valid yaitu Komponen 

pada modul ajar telah sesuai dengan Instrumen modul ajar yang dibuat oleh di 

Kementerian Riset Teknologi Pendidikan dan Teknologi. Sedangkan presentase 

hasil validasi guru adalah 92,66% dengan kategori sangat valid yaitu materi 

relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai siswa, jabaran materi cukup 

memenuhi capaian pembelajaran, bahasa yang digunakan dalam modul ajar 

mudah dipahami oleh siswa, menyajikan tujuan pembelajaran yang harus dikuasai 

siswa, kesesuaian desain cover modul ajar dengan materi. Persentase rata-rata 

hasil validasi dari 3 validator adalah 95,05%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

modul ajar ini adalah sangat valid tanpa revisi. Adapun hasil validasi ahli oleh 

para ahli disajikan pada Tabel 4.11 

Tabel 4.11 Hasil Validasi oleh Para Ahli 

No. Validator 
Persentase 

(%) 

Persentase 

Rata-rata 

Total (%) 

1. Ahli Materi 93,84 

95,05 2. Ahli Perencanaan Pembelajaran 98,76 

3. Ahli Praktisi 92,66 
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Nilai Maksimal validasi ahli didapatkan dari ahli perencanaan 

pembelajaran yaitu sebesar 98,76%. Berdasarkan nilai tersebut maka modul ajar 

yang dikembangkan dapat digunakan di dalam kelas tanpa revisi. Adapun grafik 

validasi produk dari ahli disajikan pada Gambar 4.8 

 

Gambar 4.8 Grafik Hasil Validasi Ahli 

4. Tahap Penerapan (Implementation)  

Tahapan selanjutnya yaitu menerapkan modul ajar kepada subjek uji coba 

yang terdiri 33 siswa. Dalam hal ini peneliti melakukan pembelajaran berbasis 

Problem based learning dengan menggunakan modul yang telah dibuat oleh 

peneliti sebelumnya. Sebelum diterapkan kepada siswa, modul ajar divalidasi 

terlebih dahulu untuk menilai kelayakan dan validitas modul ajar. Setelah itu 

dilakukan uji respons kepada siswa. Uji respons ini berisi uji skala kecil dan skala 

besar dengan kriteria tertentu.   

Tahap uji respons siswa skala kecil dilakukan pada siswa SMKN 1 

Tamanan Bondowoso sebanyak 6 orang. Uji respons siswa skala kecil dilakukan 
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untuk mengetahui komentar terkait modul Ajar kurikulum merdeka yang akan 

dikembangkan pada siswa. Tahap ini dilakukan dengan memberikan angket 

kepada siswa untuk diberikan penilaian terhadap modul ajar. Aspek-aspek yang 

perlu dilihat dari respons siswa adalah aspek tampilan cover, Tampilan isi dan 

kemudahan belajar. Selain mengisi angket, siswa juga dapat memberikan saran 

dan komentar terhadap modul ajar.  

Persentase hasil uji respons siswa skala kecil yang dilakukan terhadap 6 

siswa adalah 87,87% yaitu cover pada modul ajar membuat siswa tertarik untuk 

belajar, gambar terlihat jelas, gambar dalam  modul ajar dapat menjelaskan materi 

yang disampaikan, modul ajar yang disampaikan terlihat jelas, ilustrasi yang 

ditampilkan dalam LKPD membantu memahami materi, modul ajar dapat 

membantu memahami konsep materi dengan baik, tulisan dan ukuran font pada 

modul ajar dapat dibaca dengan jelas, kalimat pada modul ajar mudah dimengerti, 

modul ajar membuat senang dalam belajar, modul ajar mudah dioperasikan, lebih 

tertarik dengan pembelajaran Projek IPAS khususnya materi perubahan fisika dan 

perubahan kimia dalam bentuk modul ajar, modul ajar membuat siswa antusias 

mengikuti pembelajaran, kegiatan pembelajaran menggunakan modul ajar tidak 

membosankan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul ajar ini sangat menarik 

dan dapat dilanjutkan pada tahap uji respon skala besar. Selain itu, siswa juga 

memberikan komentar bahwa modul ajar ini sangat baik dan sangat membantu 

dalam memahami materi dengan baik. Adapun hasil respons skala kecil disajikan 

pada Tabel 4.12 
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 Tabel 4.12 Hasil Angket Respons Skala Kecil  

 

No 

Aspek Penilaian Jumlah Persentase 

Total (%) 

Kriteria 

1. Tampilan Cover 82 91.11 Sangat Menarik 

2. Tampilan Isi Modul 182 86.77 Sangat Menarik 

3. Kemudahan Belajar 103 85.83 Sangat Menarik 

Total 367 87.87 Sangat Menarik 

Uji respons siswa skala besar dilakukan terhadap 33 siswa kelas X di 

SMKN 1 Tamanan. Uji respons siswa skala besar dilakukan untuk melihat 

respons siswa tahap akhir terhadap penggunaan Modul ajar di kelas. Hasil uji 

respons skala besar ini menjadi penilaian akhir terhadap Modul ajar yang 

dikembangkan. Sama halnya dengan uji respons siswa skala kecil, pengambilan 

data dalam tahap ini adalah dengan memberikan angket respons untuk diisi oleh 

siswa. Aspek-aspek yang dilihat dari respons siswa adalah pada aspek tampilan 

cover, tampilan isi, dan kemudahan dalam belajar. Selain mengisi angket, siswa 

juga dapat memberikan saran dan komentar terhadap modul ajar.  

Hasil dari uji respons siswa skala besar adalah 93,24%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa modul ajar ini sangat menarik. Komentar dan saran dari 

siswa mengatakan bahwa modul ajar 1) menarik dan mudah dimengerti 2) tulisan 

dan ukuran gambar pada modul ajar dapat dibaca dengan jelas 3) lebih tertarik 

untuk belajar. Adapun hasil respons skala besar disajikan pada Tabel 4.13 

Tabel 4.13 Hasil Angket Respons Skala Besar  

No Aspek Penilaian Jumlah Persentase 

Total (%) 

Kriteria 

1. Tampilan Cover 470 94.95 Sangat Menarik 

2. Tampilan Isi Modul 1070 92.66 Sangat Menarik 

3. Kemudahan Belajar 608 92.12 Sangat Menarik 

Total 2148 93.24 Sangat Menarik 
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Hasil akhir dari modul ajar ini sangat menarik dan bisa digunakan sebagai 

bahan ajar dalam pembelajaran. Modul ajar dapat membantu siswa tertarik pada 

informasi yang disampaikan guru. Modul ajar merupakan salah satu bahan ajar 

pegangan murid dan guru dalam merancang kelas untuk melakukan project agar 

siswa tidak bosan di dalam kelas. 

B. Analisis Data 

Modul Ajar mata pelajaran Projek IPA Sosial terintegrasi kearifan lokal 

Batik Bondowoso di materi zat dan perubahannya untuk kelas X Desain dan 

Produksi Kriya di SMKN 1 Tamanan Bondowoso. Modul ajar merupakan bahan 

ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti menggunakan kurikulum merdeka. 

Model penelitian dan pengembangan bahan ajar ini merujuk pada model  ADDIE 

milik Robert Marible Branch. Model ADDIE mempunyai lima tahapan, namun 

peneliti membatasi hingga empat tahapan yakni Analysis, Design, Development, 

dan Implementation.  sedangkan tahap terakhir yakni Evaluation tidak digunakan 

karena adanya keterbatasan dalam hal finansial, tenaga dan waktu. Peneliti 

memilih menggunakan model ADDIE, karena model ADDIE menyajikan 

langkah-langkah yang sistematis dari analisis kebutuhan siswa sampai dengan 

mengaplikasikan produk ke siswa,
85

 sehingga memungkinkan untuk menghasilkan 

modul pembelajaran Projek IPA Sosial yang sesuai dengan Kurikulum 

Operasional Satuan Pendidikan (KOSP). 
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Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan dan masalah pada bulan 

November 2022, peneliti mendapatkan informasi bahwasanya permasalahan saat 

pembelajaran Projek IPAS adalah siswa kurang tertarik dengan pembelajaran di 

dalam kelas. Siswa ingin melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan praktikum 

pada materi IPA karena praktikum IPA belum terlaksana sepenuhnya seperti 

contoh pada aspek materi zat dan perubahannya. Selain itu dalam mempelajari 

materi zat dan perubahannya siswa mengalami kesulitan saat belajar materi 

klasifikasi unsur, senyawa dan campuran. Siswa menganggap bahwa materi ini 

cukup rumit karena sulit membedakan antara unsur, senyawa atau campuran 

selain itu, materi pelajaran yang disajikan belum cukup terpenuhi. Bahan ajar 

yang dipakai pada sekolah ini adalah buku paket yang penggunaannya tidak 

dimiliki secara penuh oleh siswa sehingga siswa yang akan menggunakannya 

untuk belajar sekolah harus mengembalikan kepada pihak perpustakaan.  

Sejauh ini belum ada bahan ajar penunjang atau modul ajar yang 

membantu siswa agar lebih mengerti materi IPAS yang terintegrasi dengan 

kearifan lokal Batik Bondowoso dan dapat menunjang kompetensi siswa dalam 

bidang desain dan produksi Kriya. Menurut permasalahan yang dialami siswa, 

peneliti ingin mengembangkan bahan ajar dalam bentuk Modul Ajar berbasis 

kearifan lokal batik Bondowoso pada materi zat dan perubahannya.  

Peneliti memilih mengembangkan modul ajar Projek IPAS terintegrasi 

kearifan lokal Batik Bondowoso di SMKN 1 Tamanan Bondowoso karena modul 

ajar ini berisi materi kearifan lokal batik yang sangat diperlukan untuk 

pengetahuan dan pengalaman siswa dalam menekuni kompetensi di bidang 
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industri tekstil dan batik dan diintegrasikan di materi IPA. Hal ini selaras dengan 

penelitian Indriaturrahmi dan Sudiyatno
86

. Penggunaan modul ajar Projek IPAS 

berbasis STEM untuk siswa kelas X TPHP di SMK 4 Garut dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dan menyiapkan siswa dalam berbagai aspek kerja seperti : 

persiapan kerja, proses kerja, hasil kerja, kemasan dan waktu dibandingkan kelas 

tanpa modul non-STEM. 

 Selain itu bahan ajar ini dapat menambah keilmuan yang sering dijumpai 

siswa di kehidupan sehari-hari sehingga mampu dimanfaatkan menjadi sumber 

pengetahuan, serta siswa juga lebih menghormati dan melestarikan kearifan lokal 

yang dimiliki di daerah Bondowoso. Kearifan lokal yang ditunjuk ialah Batik 

Bondowoso. Pemilihan proses pembuatan batik Bondowoso dapat dikaitkan 

dengan pembelajaran projek IPAS karena dalam proses pencampuran warna, 

seniman harus mengetahui zat atau senyawa yang dapat membantu 

mempertahankan warna, selain itu proses penimbangan  zat warna agar warna 

pada batik dapat muncul pada kain dan tidak luntur. 

Materi IPA yang dikembangkan dalam modul ini adalah zat dan 

perubahannya yang kemudian diintegrasikan dengan aspek kearifan lokal Batik 

Bondowoso sehingga pembelajaran dapat bermakna bagi siswa. Modul ajar Projek 

IPAS berbasis kearifan lokal batik Bondowoso yang dikembangkan peneliti 

kemudian akan dilakukan uji validasi oleh para validator agar mengetahui 
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kelayakan modul ajar Projek IPAS dari segi materi Zat dan perubahannya yang 

akan dilaksanakan uji coba terhadap siswa.  

Pada bagian validator materi ialah Ibu Laily Yunita Susanti. M,Si. 

menurut hasil validasi dari ahli materi sudah diketahui apabila aspek kelayakan isi 

mendapatkan nilai yang sangat baik dikarenakan Tujuan Pembelajaran (TP) pada 

modul telah dikembangkan hingga menjadi ATP telah selaras dengan Capaian 

Pembelajaran (CP), materi yang dicantumkan pada modul ajar akurat, pendukung 

materi pembelajaran yang terdapat pada produk yang dikembangkan dapat 

membuat materi menjadi lebih menarik sehingga mampu memotivasi siswa untuk 

menemukan pengetahuan lebih lanjut. 
87

 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian milik Kinanti dan Sudirman yang 

menyatakan bahwa bahan ajar yang dipakai siswa sebaiknya mencakup materi 

yang selaras dengan konsep pembelajaran dan bisa mengembangkan kemampuan 

siswa, agar siswa mampu memahami materi dan kompetensi dengan lebih mudah 

serta bisa menunjang aktivitas pembelajaran.
88

   

Persentase hasil validasi dari ahli materi mengenai aspek kelayakan isi 

sebesar 93,33%. Aspek tersebut bersisi penilaian terkait kesesuaian TP dengan 

materi pada modul ajar. Dengan hasil tersebut produk yang dikembangkan masuk 

dalam kategori "Sangat Valid‖. Selanjutnya persentase hasil validasi dari ahli 
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materi mengenai aspek kelayakan penyajian modul ajar Projek IPAS berbasis 

kearifan Batik Bondowoso sebesar 94,28%. Nilai tersebut memenuhi kategori 

―Sangat Valid‖ hal ini dikarenakan materi pada produk tersebut telah layak 

dikembangkan di kelas yang melaksanakan kurikulum merdeka dan ilustrasi pada 

modul ajar telah sesuai dengan TP. 

Ahli materi juga memberikan penilaian terkait kelebihan dan kekurangan 

modul ajar Projek IPAS. Kelebihan modul ajar ini yaitu “modul pembelajaran 

bersifat aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas desain dan produksi 

kriya‖. Selain itu seperti yang dikatakan ahli materi terkait kekurangan modul ajar 

ini “Materi tentang ekstraksi diperbaiki dan diletakkan pada perubahan kimia 

karena bisa menimbulkan salah konsep”. Saran perbaikan modul ajar yaitu 

penambahan materi elektrokoagulasi sebagai metode penjernihan air limbah batik 

dan penghapusan materi perubahan fisika mengenai ekstraksi, karena ekstraksi 

bukan termasuk perubahan fisika melainkan pemisahan campuran yang termasuk 

perubahan kimia. 

Penilaian modul untuk validator ahli perencanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka ialah ibu Syahnur Desiria, S.Pd.,M.Pd.. Berdasarkan validasi dari ahli 

perencanaan pembelajaran dapat diketahui bahwa komponen modul ajar 

mendapatkan nilai akhir yang sangat baik dikarenakan penilaian telaah modul ajar 

terdiri dari beberapa aspek yaitu Identitas Mata Pelajaran, Kompetensi Awal dan 

Profil Pelajar Pancasila, Sarana dan Prasarana, Target Peserta Didik, Model 

Pembelajaran, Komponen Pembelajaran, Skenario Pembelajaran, Rancangan 
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Penilaian Pembelajaran, Pembelajaran Remedial, Pembelajaran Pengayaan dan 

komponen Lampiran.  

Dalam konteks ini, modul ajar Kurikulum Merdeka berdasarkan Panduan 

Pembelajaran dan Asesmen memiliki marwah dari visi dan misi penyusunan 

modul ajar. Marwah tersebut bertujuan untuk memandu para pendidik agar 

menjalankan proses pembelajaran. Jika dilihat dari komponen dalam modul ajar, 

tentu saja modul ajar pasti disusun oleh para pendidik dengan menyesuaikan 

kebutuhan para peserta didik. Dalam hal ini penelitian milik peneliti relevan 

dengan penelitian milik Rahmat, Nukmatus, Ferra, dan Salim, yaitu pada 

pembuatan modul ajar terdapat 3 komponen yang memiliki istilah baru dan cukup 

krusial jika diabaikan. Ketiga komponen itu adalah Pemahaman Bermakna, 

Pertanyaan Pemantik, dan Lembar Belajar Siswa atau LKPD.
89

 

Penilaian modul untuk validator ahli pengguna yakni Bapak Kholid 

Mawardi S.Pd. Beliau adalah guru Projek IPAS di SMKN 1 Tamanan 

Bondowoso. Berdasarkan hasil validasi dari ahli pengguna bisa diketahui 

bahwasanya aspek penilaian dari segi cover, isi modul, serta penilaian materi. 

Hasil ahli praktisi disajikan dalam bentuk persentase yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.10 diatas. Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai pada aspek 

tampilan cover mendapat skor 20 dan jika diubah dalam bentuk persentase 

hasilnya 92,66%. Dari hasil tersebut ahli praktisi menganggap jika tampilan cover 

yang disajikan memiliki desain dengan keteraturan, pemilihan dan perpaduan 
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warna yang menarik, isi materi sudah akurat dengan konsep dan definisi, terdapat 

gambar yang mendukung pembelajaran serta urian tentang kearifan lokal yang 

berkaitan dengan materi. Sehingga produk yang dikembangkan ini mampu 

menambah pengetahuan siswa dan meningkatkan antusiasme siswa pada saat 

pembelajaran Projek IPAS materi zat dan perubahannya. Dari Hasil tersebut telah 

memenuhi syarat pada kategori ―Sangat Valid‖ dengan saran dan perbaikan pada 

modul bagian Cover ditulis ―Projek IPA Sosial‖ bukan ―Proyek IPA Sosial‖ dan 

Penulisan Tujuan pembelajaran dibuat bentuk tabel sehingga memudahkan 

pendidik untuk melaksanakan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP),. Sedangkan 

untuk saran dan komentar modul ini telah bersifat aplikatif dan menyesuaikan 

kebutuhan siswa kelas X DPK.  

Berdasarkan aspek penilaian tampilan cover, modul ajar ini mendapatkan 

nilai 100% dan masuk di kategori ―Sangat Menarik‖. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian milik Surhandi, Mahardika, dan Nuriman yang menyatakan bahwa 

bahan ajar yang baik memiliki tampilan cover yang unik agar dapat menarik siswa 

untuk mempelajarinya serta meningkatkan minat baca yang dimiliki siswa, 

sehingga memunculkan motivasi sehingga siswa akan lebih bersemangat saat 

melakukan pembelajaran
90

.  

Berdasarkan aspek penilaian tampilan isi, Modul ajar Projek IPAS 

berbasis kearifan lokal Batik Bondowoso ini mendapatkan nilai sebesar 90% dan 

masuk kedalam kategori ―Sangat Valid‖.  Hal tersebut selaras dengan penelitian 
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milik Supriyono yang mengungkapkan bahwasanya bahan ajar yang dipakai pada 

pembelajaran sangat mempengaruhi minat serta motivasi belajar seorang siswa. 

Jadi bahan ajar yang dipakai seharusnya terdapat keutuhan isi materi serta fitur-

fitur mendukung yang dapat memunculkan pemahaman siswa terhadap materi.
91

  

Berdasarkan penilaian aspek materi, modul ajar Projek IPAS ini 

mendapatkan nilai sebesar 88% dalam hal ini masuk dalam kategori ―Sangat 

Valid‖. Aspek materi ini berisi pertanyaan mengenai kesesuaian TP 

dikembangkan dalam bentuk modul ajar serta relevan dengan kompetensi yang 

dimiliki siswa dan kesesuaian materi dengan kearifan lokal Batik Bondowoso.  

Pengembangan modul ajar berbasis etnosains dan kearifan lokal dapat 

dijadikan solusi untuk meningkatkan wawasan pengetahuan siswa tentang 

informasi kebudayaan dan semangat belajar siswa. Hal ini selaras dengan 

penelitian milik Ifadah, Munasprianto dan Luki bahwa melalui buku pembelajaran 

berbasis kearifan lokal pembelajaran menjadi lebih representatif, sehingga siswa 

SMK lebih memahami kompetensi pembelajaran di sekolah dengan lingkungan 

sekitarnya
92

 Saputra juga menyatakan bahwa modul IPA berbasis kearifan lokal 

dapat membantu siswa agar mendapat hasil belajar yang tuntas, siswa juga 
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mengalami peningkatan dalam hal sikap peduli lingkungan setelah menggunakan 

modul IPA berbasis kearifan lokal pada saat pembelajaran.
93

 

Produk yang telah selesai dilaksanakan uji validasi oleh beberapa validator 

setelahnya akan dilanjutkan pada tahap uji respons pada siswa kelas X Desain dan 

Produksi Kriya (DPK). Pengujicobaan ini bertujuan untuk memahami respons 

siswa pada modul ajar yang sudah dikembangkan peneliti. Uji respons 

dilaksanakan dengan cara dua tahap, kedua tahap tersebut adalah uji respons skala 

besar dan skala kecil. 6 orang siswa dari kelas DPK dibutuhkan untuk 

melakkukan tahap uji respons skala kecil, dan 33 siswa dibutuhkan untuk 

melakukan uji respons skala besar. 

 Uji respons yang pertama dilaksanakan dengan tujuan agar mengetahui 

komentar terkait produk kurikulum merdeka yang telah dikembangkan produk. 

Hasil yang diperoleh dari uji respons pertama adalah dapat diketahui bahwa teks 

penulisan yang tercantum di modul dibaca dapat dibaca, konsep dalam modul 

dijelaskan dengan menggunakan ilustrasi yang menggambarkan kehidupan sehari-

hari agar siswa terbantu dalam mengerti materi dengan mudah. Namun dalam segi 

warna ornamen di tampilan isi kurang menarik dan terlalu mencolok. Uji respons 

skala kecil pada penelitian ini mendapatkan hasil persentase 87,87% yang 

memenuhi kategori ―Sangat Menarik‖. 
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 Hal tersebut selaras dengan penelitian milik Kusuma yang menyatakan 

bahwa sebuah bahan ajar yang baik akan memiliki tingkat kejelasan yang tinggi 

dan mudah untuk dipahami oleh siswa.
94

  

Dari hasil uji respons kedua bisa diketahui bahwa desain cover yang 

terdapat di modul sudah menarik, tampilan warna modul ajar telah menarik dan 

jelas dan pemilihan gambar telah sesuai dengan isi materi, serta penyampaian 

materi pada modul ajar mendorong siswa agar berdiskusi dengan teman kelas 

sehingga membuat siswa tertarik dengan produk yang dikembangkan. Uji respons 

skala besar mendapatkan persentase sebesar 93,24%, hasil tersebut memenuhi 

kategori ―sangat Menarik‖. Data hasil uji respons pertama memperlihatkan hasil 

87,87% sedangkan uji respons kedua memperlihatkan hasil 93,24%, terdapat 

adanya kenaikan persentase yang relatif dan tidak menimbulkan banyak 

perubahan yang signifikan. Kedua persentase tersebut dapat dikatakan 

bahwasanya produk yang dikembangkan telah memenuhi kategori ―Sangat 

Menarik‖ dengan kriteria pengembangan produk yang telah ditetapkan oleh 

Sa‘dun Akbar. Modul ajar Projek IPAS berbasis kearifan lokal batik Bondowoso 

pada materi klasifikasi tumbuhan ini ―Sangat Valid‖ dan bisa dimanfaatkan 

menjadi bahan ajar penunjang bagi siswa sebagai proses pembelajaran.  

Selain itu hasil penelitian terdahulu oleh Anggareni Nengah Ayu Vinka 

yang telah melakukan pengembangan konten pembelajaran interaktif pada mata 

pelajaran Projek IPAS materi Anatomi dan Fisiologi berbasis Problem Based 

Learning tentang pembuatan modul ajar untuk siswa kelas X DKV 5 di SMKN 1 
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Sukasada mendapatkan nilai uji coba perorangan (uji respons skala besar) dan uji 

coba kelompok kecil (uji respons skala kecil) dengan masing-masing nilai yaitu 

92% dan 91%. Penelitian Anggareni menunjukkan penggunaan produk tersebut 

mendapatkan nilai yang sesuai untuk memenuhi syarat kategori ―Sangat Baik‖
95

.  

Selain itu juga hasil penelitian terdahulu oleh Siti Rosidatul Munawaroh 

yang melakukan pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal tentang 

pembuatan tahu yang berada di Tamanan kemudian dikaitkan dengan materi 

Tekanan. Hal ini menunjukkan penggunaan modul IPA tersebut mendapatkan 

nilai yang sesuai untuk memenuhi syarat kategori ―Sangat Valid‖ dan juga modul 

yang berbasis kearifan lokal bisa dimanfaatkan jadi bahan ajar yang dapat 

menunjang pembelajaran serta praktis digunakan agar bisa meningkatkan 

hasil belajar siswa.
96
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C. Revisi produk 

Pengembangan Perangkat ajar berupa modul ajar ini berbasis kearifan 

lokal membatik ini  telah melalui tahap revisi berdasarkan saran ahli dan siswa. 

Selanjutnya produk direvisi berdasarkan saran ahli dan siswa  

1. Ahli Materi 

Tabel 4.14 Revisi Produk dari Ahli Materi 

No 
Bagian yang 

direvisi 
Sebelum Sesudah 

1. Pembahasan 

tentang 

ekstraksi 

dihapus karena 

ekstraksi tidak 

termasuk 

perubahan 

kimia dan 

termasuk 

perubahan 

fisika 
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2. Ahli Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Tabel 4.15 Revisi Produk dari Ahli Perencanaan  

Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

No 
Bagian yang 

direvisi 
Sebelum Sesudah 

1. Modul ajar 

juga berisi Tes 

Sumatif, tes ini 

diberikan di 

akhir 

pembelajaran 

dan disematkan 

pada modul 

ajar. Tes 

Sumatif ini 

berbentuk QR 

code dan perlu 

dipindai untuk 

mengaksesnya, 

dan akan 

diarahkan pada 

halaman  

 
 

3. Praktisi Pembelajaran 

Tabel 4.16  Revisi Produk dari Praktisi Pembelajaran 

No 
Bagian yang 

direvisi 
Sebelum Sesudah 

1. Pada cover 

modul ajar, 

Judul ―Modul 

Ajar Proyek IPA 

Sosial‖ diganti 

menjadi ―Modul 

Ajar Projek IPA 

Sosial‖  
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2. TP dibuat 

seperti bentuk 

tabel sehingga 

memudahkan 

dalam 

menyusun ATP 

 

 

4. Uji Respons Skala Kecil 

Tabel 4.17 Revisi Produk dari Uji Respons Skala Kecil 

  

No Bagian yang direvisi Sebelum Sesudah 

1. Ketika warna ornamen 

modul dicetak, warna 

ornamen menjadi 

memudar dan terkesan 

terlalu mencolok bagi 

siswa, sehingga diubah 

menjadi hitam putih 

agar tidak terlalu 

mencolok  
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi  

Pengembangan Modul Ajar kurikulum merdeka berbasis kearifan lokal 

Batik Bondowoso terintegrasi mata pelajaran Projek IPAS untuk siswa kelas X 

Desain dan Produksi Kriya (DPK) SMKN 1 Tamanan Bondowoso ini memakai 

model pengembangan ADDIE yang telah dikembangkan oleh Robert Smaldino.  

Para vali idator di ibutuhkan untuk me imvali idasi i Modul Ajar be irbasi is 

kuri ikulum meirdeika te iri inteigrasi i keiariifan lokal Bati ik Bondowoso yang te ilah 

di ikeimbangkan ole ih peineili iti i. Hasi il peineili iti ian i ini ii i meinyatakan bahwa modul ajar 

ProjeikIiPAS beirbasi is kuri ikulum meirdeika teiri inteigrasi i bati ik Bondowoso i ini i  dalam 

kateigori i ―Sangat Vali id‖ dan ―Sangat Me inari ik‖ di i dalam peimbeilajaran Projeik 

IiPAS. Seilanjutnya hasi il reispons siiswa meinyaji ikan bahwa Modul Ajar i inii 

teirgolong pada kate igorii yang Sangat me inariik. Adapun hasi il darii keiti iga vali idator 

dan reispons si iswa teirhadap produk yang teilah di ikeimbangkan antara lai in adalah:  

1. Vali idasi i ahli i peireincanaan peimbeilajaran beirbasi is kuriikulum me irdeika 

meindapatkan hasi il seibeisar 98,67% . Vali idasi i oleih ahli i mateiri i meindapatkan 

ni ilaii seibeisar 93,84% dan hasi il darii prakti isi i (guru Projeik IiPAS) se ibeisar 

92,66%. Adapun hasi il darii preiseintasei rata-rata keiti iga vali idator adalah 

seibeisar 95,05% yang te irgolong pada kate igori i ―Sangat Vali id‖ dan layak 

di ii impleimeintasi ikan.  
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2. Respons siswa terhadap pengembangan modul ajar beirbasi is kuri ikulum 

meirdeika teiri inteigrasi i keiariifan lokal Batik Bondowoso pada aspeik mateiri i zat 

dan peirubahannya  di keilas X DPK SMKN 1 Tamanan Bondowoso masuk 

dalam kateigori i ―Sangat Meinari ik‖ di ikareinakan meindapatkan hasi il seibeisar 

87,87% untuk uji i coba skala keici il dan 93,246% untuk uji i coba skala be isar. 

Beirdasarkan urai ian di iatas meinyatakan bahwa pe ingeimbangan Modul Ajar 

Projeik IiPAS beirbasi is kuriikulum meirdeika teiri inteigrasi i keiariifan lokal Bati ik 

Bondowoso pada mateiri i zat dan peirubahannya ―Sangat Me inariik‖ dan layak 

untuk di igunakan keimbali i meinjadii bahan ajar di i dalam keilas.  

B. Saran  

1. Peineili iti ian i ini i masiih hanya dapat di iapli ikasi ikan di i dalam 1 mateiri i saja, 

seilanjutnya pe irlu di ilakukan peingeimbangan modul ajar Proje ik IiPAS di i 

mateiri i seilaiin mateiri i zat dan peirubahannya. 

2. Peineili iti ian i ini i hanya sampai i pada tahap i impleimeintasii modul ajar di i dalam 

keilas seihi ingga peineili iti ian seilanjutnya peirlu meilakukan uji i eifeikti ifi itas dan 

eivaluasii. 

3. Pada dasarnya pe ineili iti ian beirbasi is keiariifan lokal Bati ik Bondowoso i itu 

peineili iti ian yang me imbahas pada peingeimbangan Corak, pola dan moti if bati ik 

yang meinjadi i ci iri i khas teirseindi iri i bagi i kabupatein Bondowoso. Dalam hal 

corak bati ik, peineili iti ian i ini i kurang dalam seigi i keiariifan lokal Bondowoso, 

seihi ingga peirlu adanya pe ineili iti ian peingeimbangan Modul Ajar Proje ik IiPAS 

yang banyak me imbahas teintang corak Bati ik Bondowoso, mi isalnya pada 

mateiri i Makhluk Hidup dan Kehidupannya. 
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